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PENGESAHAN PENGUJI

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Tim Penguji Tesis

Mengesahkan dan menyetujui bahwa tesis yang berjudul “Konsep Kebahagiaan
enurut Pemikiran Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di (kajian kitab

taisir al-karim ar-rahman fi tafsir kalam al- mannan). yang ditulis oleh saudara:

Ntw eydid ey @

Z

©  Nama : Asril Hamidi

A NIM 21890215394

g Program Studi : Hukum Keluarga
Konsentrasi : Tafsir Hadits

Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diajukan pada tanggal 25 Juni 2022.

Penguji I

Dr. Masyhuri Putra, Lc. MA
NIP: 19710422 200701 1 019
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Dr-Afrizal Nur, M.Is L ...
NP: 19800108 200310 1 001 el. 12 Juli 2022

Mengetahui
Ketua Program Studi Hukum Keluarga
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Dr.H.Zailani, M.Ag
19720427 199803 1 002
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku pembimbng tesis mengesahkan
ddn. menyetujui bahwa tesis yang berjudul : “Konsep Kebahagiaan Menurut
Pemikiran Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di (kajian kitab taisir
alﬁarim ar-rahman fi tafsir kalam al- mannan). yang ditulis oleh saudara:

c

» Nama : Asril Hamidi
> NIM : 21890215394
70 Program Studi : Hukum Keluarga
o Konsentrasi : Tafsir Hadits

Untuk diajukan dalam siding Munaqasah Tesis pada Program Pascasarjana UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 25 Juni 2022 Pekanbarpi, 25 Juni 2022
Pembimbing I PenfydiRing 11

Dr.Hidayatullah Ismail, Le.MA
NIP.19791217 201101 1 006

Dr. Ali Akbar, M.IS
NIP. 1964217 199103 1 001
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Ketua Program Studi Hukum Keluarga
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Dr.H.Zailani, M.Ag
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Pr.Hidayatullah Ismail, Le. MA.
DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
éNlVERSITAS ISLAM NEGERI

SEILTAN SYARIF KASIM RIAU
=

NOTA DINAS
P2rihal : Tesis Saudara
Asril Hamidi
Kepada Yth :
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di -

neiy eys

Pekanbaru
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Tesis saudara :

Nama : Asril Hamidi
NIM : 21890215394
Pfogram Studi  : Hukum Keluarga
a‘onsentrasi : Tafsir Hadits

“Konsep  Kebahagiaan  Menurut  Pemikiran  Syaikh
Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di (kajian kitab taisir

al-karim ar-rahman fi tafsir kalam al- mannan).

JATU) dDTWRF]
- - 2
=

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
$fdang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Pekanbaru, 25 Juni 2
Pembimbing I

(S ]

Dr.Hiddyvatullah Ismail, Le.MA
NIP. 19791217 201101 1 006
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Di5Ali Akbar, MLIS

D@SEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

—_
NOTA DINAS
Pegthal : Tesis Saudara

O  Asril Hamidi

5 Kepada Yth :

g Direktur Program Pascasarjana

- UIN Sultan Syarif Kasim Riau

~ di—

c Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi Tesis saudara :

Nama : Asril Hamidi

NIM : 21890215394

Program Studi  : Hukum Keluarga

Konsentrasi : Tafsir Hadits

Judul *“Konsep Kebahagiaan Menurut Pemikiran Syaikh Abdurrahman

Bin Nashir As-Sa’di (kajian kitab rtaisir al-karim ar-
rahman fi tafsir kalam al- mannan).

w
&  Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

121

Pekanbarh, 25 Juni 2022
Pe ing II

Dr. Ali #&kbar, M.IS
Nip.1964217 199103 1 001
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

eyjdio yeH o

%ang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Asril Hamidi
Sempat/tgl lahir  : 18-februari-1995
Kim : 21890215394
gakultas/lurusan : Hukum Keluarga (HK)
aKonsentrasi : Tafsir Hadist

A

g Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang saya tulis dengan judul
Konsep Kebahagiaan Menurut Pemikiran Syaikh Abdurrahman Bin
Nashir As-Sa’di (kajian Kitab taisir al-karim ar-rahman fi tafsir kalam al-
mannan). Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar Magister pada
Program Pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang
merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu dalam tesis
ini, yang saya kutip dari hasil karya orang lain yang berupa skripsi, tesis maupun
disertasi saya tulis sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah maupun
etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian tesis ini bukan

1838

%hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya

SI

gbersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan

ianksi-sanksi lainnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 25 Juni 2022

g i M"ETE f'
$£4AJX974745 3

Asril Hamidi
NIM : 21890215394

SEPULUH RIBU RUPIAH
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iran Surat :
Nomor : Nomor 25/2021
Tanggal @0 September 2021

Penulisan Disertai/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul sebagaimana

tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

o p
o >

8d8gs = SURAT PERNYATAAN

££S8 o

ST % E Say@ yang bertandatang,an di bawah ini

= Nang - ASeaL HAMID |

~JMe 3 21090215894

S ST&hSw Tak Lahir -

= m;ﬁ’&ugasm 7 /’l’gcasar]and Hukom ka-tu»ee.A LoV SENTRASI TAESIR HADITT
=] =3

5 Pildg L Mok M EELvaREA - EONSEATRALI TATIR fenpt TS
T = o»

g télug'ul Dmega&Thesns/Shn-pw‘Karya [Imiah lainnya*:

f e o—n

388 o konseP KERAHLAIAAN MEN R UT

385 S Pemikienne SYAlICH ABDURAL vk~

3= c otn ANastiR AS-Sa‘or ( KA Tiarn— LSaaurlas -
Bg S E1T7 88 TAISIR Al - kAZIp AR+RAHIIAN
c3 8 Fl TAKIR EALAM Al Ltasn poqm )

o, SVEnyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

C

)

Y

g

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya nyatakan
bebas dan plagiat.

< Apa ;blla dikemudian  hart  terbukti  terdapat plagiat dalam  penulisan

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
quins uexngaAusw uep UB)]LU[’IIUBOUGLU

] Neje yLy uesinuad ‘ued_odm ueunsnAuad, ‘yeiw| ql/(xleswesunueg ‘u

Dlsertqs_;/Thesis/Skripsi/(Karya [Imiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia
7]
mcneriga sanksi sesuai peraturan peraturan perundang-undangan.
Deprikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan
(0]
ari pihak Eanapun juga.

5-
@ Pekanbaru,.23.Juli 2022 ...
& Yang membuat pernyataan
=4 g ( % B
wn 2 b
F—. g i! »
= : j METE f‘

5 P NIM: 21060215894

w* pilih calaksalah satu sesuai jenis karya tulis

5 =

5 o

3 w

% i w

8 =

= 2
5]
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KATA PENGANTAR

O3EH @

(BasYly eltadly clbly S o G 064N eke e J5T 601 & ok
jeb)

o)y odus 1 OF agaly cal s ¥ oy i V1 & Y OF agaly . (LU 545

' Aoy LS s g a1 oy ale &) Lo

NIN X

g’SegaIa puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah swt. Allah yang
M%]a Pengasih dan Maha Penyayang. Allah yang senantiasa menganugerahkan
nignat dan kasih sayang-Nya kepada setiap manusia, sehingga dengan rahmat,
tat?fiq dan inayah-Nya jualah sehingga Karya Tulis atau Tesis ini dapat
diselesaikan sebagaimana mestinya, meskipun dalam bentuk yang sangat
sederhana dan masih terdapat kekurangan yang masih memerlukan perbaikan
seperlunya.

Selanjutnya shalawat dan salam penulis haturkan kepada junjungan Nabi besar
M(lrammad SAW dan segenap keluarganya, para sahabat, tabi-tabi’in sampai
k%ada orang-orang yang mukmin yang telah memperjuangkan Islam sampai saat
ingdan bahkan sampai akhir zaman.

EPenulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun
pegyusunan tesis ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan
da%_dukungan dari berbagai pihak. Maka patutlah kiranya penulis menyampaikan

raga syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada yang

teigmj_ormat:

3

js¥]
=1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag. Selaku rektor Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag Selaku

neny wisey jrredg
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wakil rektor I Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak
Dr. H mas’ud Zein, M.Pd Selaku wakil rektor I Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dan Bapak Edi Erwin, S.Pt,M.Sc Selaku wakil
rektor 111 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di Program
Pascasarjana Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Prof. Dr. H. llyas Husti, MA. Selaku direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan ibu
Dr.Zaitun,M.Ag Selaku wakil direktur Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberikan fasilitas, sarana
dan prasarana kepada penulis dalam mengikuti perkuliahan pada Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Zailani, M.Ag. selaku ketua Program Studi Hukum Keluarga
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Bapak
Dr.Arisman,M.Sy selaku sekretaris Program Studi Hukum Keluarga
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah banyak
memberikan ilmunya, nasehat, dukungan serta masukkan kepada Penulis
sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini.

Ibu Dr. Jumni Neli, M.Ag. selaku Pembimbing Akademik, yang telah
banyak memberikan ilmunya, nasehat, dukungan serta masukkan kepada
Penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini.

Bapak Dr. H. Hidayatullah Ismail,Lc,MA. dan Bapak Dr. H. Ali Akbar,

M.1S. Selaku pembimbing yang telah meluangkan waktunya dalam
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memberikan bimbingan, masukkan, nasehat, arahan, tuntunan serta
dukungan selama proses pembuatan tesis ini.

Bapak dan para Ibu Dosen yang telah mentransfer ilmunya kepada Penulis
dari awal perkuliahan sampai diakhir perkuliahan beserta para Staf dan
Karyawan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, yang telah mengurus segala Administrasi Penulis selama menimba
ilmu di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Kepala Perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
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Khusus untuk bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ,1

©

mIB. Vokal, Panjang dan Diftong

; Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
E’ ditulis dengan “a”, kasrah dengan ,*“i”, dhammah dengan “u” sedangkan
2 bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

g Vokal (a) panjang = & misalnya J & menjadi gala

i Vokal (i) panjang =1 misalnya J# menjadi qila

‘E_ Vokal (u) panjang = 0 misalnya ¢s2 menjadi diina

»

c

melainkan tetap ditulis dengan ,iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya setelah fathah ditulis

dengan ,aw" dan ,ay".

Contoh:
Diftong (aw) = s misalnya J$¢ menjadi gawlun
Diftong (ay) = ¢ misalnya & menjadi khayrun
e
E..C. Ta’ marbuthah (8)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat,tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4w ) menjadi
al-risalatlial mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilaiyh, maka ditransliterasikan
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ABSTRAK

O3EH @

Asgfil  hamidi (2022): “Konsep Kebahagiaan Menurut Pemikiran Syaikh
ARdurrahman Bin Nashir As-Sa’di (kajian kitab taisir al-karim ar-rahman
fi tafsir kalam al- mannan).

Keyword: kebahagiaan, As-sa’di
=

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di tengah masyarakat
yang mengira bahwa kebahagiaan itu adalah didapat dengan cara mengumpulkan

a, gila akan popularitas, memiliki kekuasaan atau jabatan yang tinggi, melihat
hal’ tersebut di atas, konsep bahagia setiap orang memang berbeda-beda. Namun,
AQ)ur’e‘m telah jelas menggambarkan konsep kebahagiaan, sehingga manusia
menemukan kebahagiaan yang hakiki, bukan kebahagiaan yang semu. Rumusan
masalah dalam penelitian ini: Apa saja term-term kebahagiaan di dalam Al-
Q@i’an, serta bagaimana penafsiran Syaikh As-sa’di terhadap term tersebut?
Bagaimana langkah-langkah meraih kebahagiaan dalam Al-Qur’an menurut
Syaikh As-sa’di, serta relevansinya dalam konteks kekinian?. Adapun tujuan dari
penelitian ini: Untuk mengetahui terminologi yang digunakan Al-Qur’an tentang
kebahagiaan. Untuk mengetahui langkah-langkah dan upaya meraih kebahagiaan
dalam Al-Qur’an menurut tafsir Syaikh As-sa’di. serta relavansinya menurut
Syaikh As-sa’di dalam konteks kekinian. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif/ kepustakaan (library research), pada penelitian ini  penulis
menggunakan pendekatan tafsir maudhu’i (tematik), merujuk kepada kitab tafsir
Syaikh As-sa’di. Berdasarkan hasil dari penelitian ini penulis mengambil

kesimpulan: pertama: term kebahagiaan di antaranya: klimat ss\«.\ (As-sa'adah),

2940 (Alfalah), ;54 (Alfauz), dan kalimat ¢&  (Al-maza) untuk kalimat As-

Sa;‘;ﬂdah di interpretasikan untuk kebahagiaan akhirat saja, kalimat Al-falah dan
Al-fauz sama-sama mempunyai dua dimensi, yakni kebahagiaan di dunia dan
akﬁirat, sedangkan kalimat Al-mata dapat di interpretasikan dengan kebahagiaan
digunia saja yang bersifat semu. Kedua: langkah-langkah meraih kebahagiaan
diantarnya: menghindari kekufuran, beriman dan beramal shaleh, menjalankan
pefintahnya, khusyu’ dalam mengerjakan shalat, berpaling dari hal-hal yang tidak
befguna, berjihad, berlaku benar (shidiq) Adapun relevansinya antara kalimat As-
satadah, Al- falah, Al-fauz dan Al-mata’ dalam konteks kekinian dapat dimaknai
segagal suatu kebahagiaan, kemenangan dan keberuntungan duniawi maupun
ukBRrawi yang diperoleh melalui jalan takwa.

xii
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ABSTRACT

O3EH @

Asfil hamidi (2022): "The Concept of Happiness According to the Mind of
Shgykh Abdurrahman Bin Nasir As-Sa'di (Study of the book taisir al-karim ar-
ragman fi tafsir kalam al- mannan) .

Keyword: happiness, As-sa'di
=

This research is motivated by a phenomena that occurs in the community, some
think that happiness is obtained by accumulating wealth, some are crazy with
papularity, have power or high position, Therefore, everyone's concept of
hdppiness is different. However, the Qur'an has clearly described the concept of
happiness, so that humans find true happiness, not false happiness. The
fopmulation of the problem in this study: What are the terms of happiness in the
Qur'an, and how is Shaykh As-sa'di's interpretation of these terms? What are the
steps to achieve happiness in the Qur'an according to Shaykh As-sa'di, and their
relevance in the present context?. The purpose of this study: To find out the
terminology used by the Qur'an about happiness. To find out the steps and efforts
to achieve happiness in the Qur'an according to the interpretation of Shaykh As-
sa'di. and the relevance of happiness according to Shaykh As-sa'di in the present
context. This research uses the qualitative method (library research), and in this
study the researcher used the thematic method, by using the commentary of
Shaykh As-sa'di. the results of this study the authors conclude: First: the terms of
happiness, of them: expressed sl (As-Sa’adah), >4 (Al-Falah), s (Al-
Fauz) dan gbadl (Al-Mata’), the sentence As-sa'adah is interpreted for the
happiness of the hereafter, the sentences Al-falah and Al-fauz both have two
dimensions, namely happiness in the world and the hereafter, and the sentence Al-
maka’ can be interpreted with happiness in the world that is pseudo. Second: the
steps to achieve happiness include: avoiding disbelief, believing and doing good
deads carrying out his orders, being humble in prayer, turning away from useless
thg;rgs fighting jihad, doing right (shidiq). As for the relevance between the
seftences as-sa‘adah, al-falah, al-fauz and al-mata’ in the present context, it can be
interpreted as a happiness, victory and good luck in both worldly and hereafter
obfained through piety.

Xiii
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A

©

I BAB I

o

T PENDAHULUAN

(@]

=

Q

L atar Belakang

Z Di dalam Al-Qur’an terdapat pedoman bagaimana manusia bertauhid secara

denar, melakukan ibadah vertikal (habl minallah) dengan tepat, berinteraksi sosial

S

ﬁhabl minannas) dengan baik, serta menjadi pribadi yang mulia. Tiga aspek

A

%undamental pertama dalam kehidupan tersebut biasa dikenal dengan istilah:
gaqidah, ‘ibadah dan mu’amalah. Adapun aspek keempat, yang tidak begitu
populer disebut dengan shakhsiyyah (kepribadian).

Kajian yang dilakukan oleh ulama tafsir dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan ketiga aspek kehidupan tersebut, yakni: ‘aqidah,
‘ibadah dan mu’amalah sudah cukup banyak. Dari hasil kajian ulama tafsir tentang
ketiga aspek tersebut melahirkan sejumlah karya tafsir bercorak teologis dan figh.*

Jika ditelusuri lebih lanjut, akan ditemukan banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an

ang berbicara tentang sikap dan perilaku manusia dengan segala

[SI.21e1S

§<onsekuensmya Salah satu tema penting dalam Al-Qur’an yang berkaitan erat

cgengan kehidupan pribadi seseorang adalah bagaimana agar setiap orang dapat

ua

<meraih kebahagiaan.

AJrsia

Penjelasan Thameem Ushama, Methodologies of the Qur’anic Exegesis (Kuala Lumpur:

Puaaka Hayathl 1995).

W 2 Apd al- Majid Sayyid Ahmad Mansur, Zakariya Ahmad al-Sharbini dan Isma‘il Muhammad

al- Em al-Suluk al-Insani Bayn al-Tafsir al-Islami wa Asas ‘Ilm al-Nafs al-Mu ‘asir (Cairo: Maktabah
al- Anjlu al-Misriyyah, 2002), hal.51.

[1se) JlueAg u
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©
g Manusia dimanapun dia berada dan kapanpun dia hidup, pasti mencari

gebahagiaan, tidak akan ada satupun manusia yang dalam hidupnya mencari
-;?Kesengsaraan, penderitaan, dan juga keterperukan, karena hal tersebut adalah hal
g{ang sangat menyakitkan atau membuat kedukaan bagi manusia. Namun, sering
gali di atas pencarian kebahagiaan, banyak manusia menganggap bahwa
ebahagiaan sejati adalah ketika hidup di dunia.

Bagi orang-orang yang tidak beriman, dia menganggap bahwa kebahagiaan

EXSNSNI

sdunia adalah segalanya, hidup hanya satu kali, sehingga apapun Yyang
%ilakukannya di dunia atas dasar hedonisme atau pandangan kebahagiaan duniawi.
Hal ini seperti hura-hura, mencari sex bebas, kebahagiaan atas jabatan, atau hal-hal
lainnya yang dianggap bahagia.

Hidup bahagia merupakan fitrah manusia. Bahagia ketika merasa berhasil
dalam melewati salah satu penggalan ketegangan hidup diantara sekian banyak
ketegangan hidup. Bahagia merupakan tema yang selalu dijadikan bahan

?embicaraan orang, bagaimana hakikatnya dan jalan-jalan apa yang ditempuh

(¢]
=dntuk mendapatkannya. Adapun masalah kebahagiaan ini tiba-tiba semakin terasa

e[S

Hlipertanyakan oleh manusia pada dunia modern sekarang ini. Karena sebagian

DI

@rang menduga bahwa dengan mudahnya fasilitas hidup akibat kemajuan

ua

:Ieknologi modern sekarang ini manusia akan dihantar menuju gerbang

ISI

<Kkebahagiaan hidup dengan sempurna. Tetapi anggapan itu ternyata jauh dari

[1sey[ JireAg uej[ng jo
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©
ﬁebenaran, bahkan penyakit gangguan kejiwaan akibat implikasi dunia modern

-
csemakin banyak.”

ejdi

Ada yang mengira bahwa kebahagiaan didapat dengan cara mengumpulkan

§h rta, gila akan popularitas, memiliki kekuasaan atau jabatan yang tinggi, hidup

Al

cAyaman, dan kesejahteraan hidup. Banyaknya harta kekayaan bukanlah jaminan

ebahagiaan. Bahkan bisa jadi, banyaknya harta justru menjadi azab bagi

= N SN |

Ype miliknya di dunia ini sebelum di akhirat. Seperti digambarkan dalam Q.S al-

Q

=i aubah:55

©

C ’°‘ f 0% ?£ i . o),‘f/,« 2@ 4 s A o A4 /a b oS

M d’hf’) L:.:JJ‘ QL.?J-\A%\.S/('.@.:./J&Q W) 3 lVAJ )‘ .i[j v.é\j»\dm')b

(o oiisdl) By 33
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-
anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kaﬁr”.4

Syaikh As-sa’di menafsirkan ayat ini ini:
o2 (23 3 sl el hnat (3 32l e bly Lol OlalL sl

“Adapun yang dimaksud dengan azab di sini adalah kesulitan dalam
mendapatkannya, usaha yang mati-matian dalam hal itu, serta kecemasan
hati dan keletihan tubuh yang mereka dapatkan o

Sekiranya kenikmatan itu diukur dengan kesulitannya maka ia tidaklah
“sebanding, manakala harta tersebut melalaikan mereka dari mengingat Allah,

*maka ia menjadi azab atas mereka bahkan di dunia, dan di antara akibat buruk

® Umar Hasyim, Memburu Kebahagiaan, (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), hal. 13.
4 Ayat Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project .
> Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-Sa’ di, tafsir taisir al karim ar-rahman fi tafsir al

[ng Jo| A31SI2ATU) dDTUIRS] d)€)}S

kaE'mll mannan, ( mu as-sasah ar risalah : 2000), hal. V¢

[1se) JlueAg u
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©
gyang berbahaya adalah bahwa hati mereka selalu bergantung kepadanya dan

-
o keinginan mereka tidak lepas darinya, ia menjadi tujuan akhir dan target final

mereka, di hati mereka tidak lagi ada bagian akhirat.

Tentu saja, dalam hal mencari kebahagiaan, islam memiliki konsep tersendiri.
Islam menawarkan konsep kebahagiaan sejati, yang tidak mungkin bisa
didapatkan di dunia saja, dan memang kenyataannya sangatlah semu. Sangat

mudah orang mendapatkan kedukaan, kesakitan, kebangkrutan, kehilangan, dan

= exsns NEAQ AT eyd|

= lain sebagainya.
c

Sebagai pedoman hidup Al-Qur’an merupakan wahyu yang sangat inspiratif.®
la merupakan referensi primer bagi umat islam dalam menjalani kehidupan ini.
Didalamnya terdapat berbagai tuntutan kehidupan beragama dan bermasyarakat.”
Salah satu tujuan utama diturunkannya Al-Qur’an adalah untuk menunjukkan
jalan kebahagiaan kepada manusia dalam menapaki hidup dan kehidupan di

¢ dunia ini dan di akhirat nanti.? Dengan kata lain Al-Qur’an adalah manual book

o
o8]

o yang mengarahkan manusia kepada jalan kebahagiaan dunia dan akhirat.

wn

&

§_ Berkaitan dengan masalah kebahagiaan, pada hakekatnya di dalam Al-Qur’an
™

gecara spesifik dijelaskan tentang petunjuk ideal bagi seseorang untuk meraih
:-

(g°]

@

:"- ® Sherine abd El-Gelil Emara,” gharib Al-Qur’an false  Accusation And Reality”,

mtgnatlonal journal of linguistics, vol. 5, no. 2, (2013): hal. 88.

J

" Didi junaedi, menafsir teks, memahami konteks; melacak akar perbedaan penafsiran

terﬁédap Al-Qur’an (Cirebon: Nurjati press, 2012), hal. 1.

8 Mahmud ibn ahmad ibn shalih al-dausari, the magnificence of the qur’an (Riyadh

maktabah dar al —salam, 2006), hal. 160.

[1se) JlueAg u
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©
gebahagiaan hakiki di dunia dan akhirat, yaitu dengan mengembangkan dirinya,

-
dmeningkatkan kualitas kepribadiannya hingga pada tingkat “manusia sempurna”

d

alinsan kamil).’
Arti bahagia dalam Al-Qur’an bisa dirujuk dari berbagai istilah diantaranya;
emberian taufik ke jalan yang mudah,’® tempat yang disenangi,** negeri akhirat,*?

arussalam,*® hasil yang baik,'* dan masih banyak lagi beberapa istilah dalam ayat

NSNS ! TW

g\_AI-Qur’ﬁn yang memberikan petunjuk cara meraih kebahagiaan. Berbagai istilah
jeb)
-dan rujukan tersebut memberikan inspirasi dan ilham bagi pencari kebahagiaan

QD
Syang sesungguhnya sesuai dengan pemahaman masing-masing.
Di dalam Kamus al-Munawwir ditemukan beberapa istilah Bahasa Arab
terkait dengan tema kebahagiaan. Di antaranya adalah kata \s_s - z 4, yang berarti

bahagia, senang, gembira, riang, girang, dan suka cita; - s, yang berarti bahagia

dan senang; 2= - 22w yang berarti bahagia atau beruntung; =, yang bahagia,

® Muhammad ‘Uthman Najati, Al-Qur’an wa ‘Ilm al-Nafs (Bayrut: Dar al-Shurug, t.th), Cet.
VIgA9 .

& ¥ Maksud jalan itu adalah, jalan yang membawa kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
QSpal-A’la [87]: 8. “Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang

- 1 Maksudnya adalah tempat yang penuh kebahagiaan, yang bersih dari hiruk pikuk dan
peQuatan-perbuatan dosa. QS. Al Qamar [54]: 55. “Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang
Berkuasa.”

=5 12 Yang dimaksud negeri akhirat di sini ialah kebahagiaan dan kenikmatan di akhirat. QS. al-
Qasas [28]: 83. “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan
dingdan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang
yafi bertakwa.”

o 3 Arti kalimat Darussalam ialah, tempat yang penuh kedamaian dan keselamatan Petunjuk
(h'@e_lyah) Allah berupa akal dan wahyu untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. QS Yunus
[10T: 25. “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-
Nya kepada jalan yang lurus (Islam).”

- U Maksudnya, Allah menjadikan dunia sebagai tempat mencari (hasil) yang baik yaitu
kebghagiaan di akhirat. QS. al-An’am [6]: 135. “Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh
keaampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini.

[1se) JlueAg u
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©
?iberkati, atau beruntung; sk, yang berarti berbahagialah, #>& yang berarti

-
csukses, kemakmuran, kemenangan, dan kejayaan; dan & , yang berarti sukses,

d

aberhasil, atau beruntung.®
Adapun istilah dan makna kebahagiaan dalam Al-Qur’an dapat ditangkap dari
erbagai bentuk kata (kalimat) berikut ini:*°

=6 .5 (sungguh berbahagia), yaitu terdapat dalam QS. as-Syams:9, al-A’la:14,

SNSNIR! W

g Thaha:64, dan al-Mu’minun:1.

0s~lis (Orang-orang yang berbahagia/beruntung), yaitu terdapat dalam QS. al-

e

Bagarah:5, 189, ali Imran:104, 130, 200, al-Maidah:35, 90, 100, al-An’am:21,
135, al-A’raf8, 69, 157, al-Anfaal:45, at-Taubah:88, Yunus:17, 69, 77, 23, an-
Nahl:116, al Kahfi:20, Thaha:69, al-Hajj:77, al-Mu’minun:102, 117, An-Nur:31,
51, al-Qashash:67, 82, Ar-Ruum:38, Lugman:5, al-Mujadalah:22, al-Hasyr:9, al-

Jum’ah:10, dan At-Taghabun:16.

3. s (berbahagia), yaitu terdapat dalam QS. Ar-Ra’du: 29.

&

n.!. ik s> (kehidupan yang baik), yaitu terdapat dalam QS. An-Nahl:97.

wn

&

0%. 2~ (yang berbahagia), yaitu terdapat dalam QS. Huud:105, 108.

=

£

<

(g°]

@

Li: % Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, dalam Maktabah Al-
Kuhra: Media Pembelajaran dan literatur Islam Digital, Ver. 5.

J

16 Nanum sofia, endah pusita sari, Indikator Kebahagiaan (Al-Sa’adah) dalam Perspektif
Al(g?ran dan Hadis, Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Psikologi, Volume 23 Nomor 2, Juli
20%8, hal. 99-100.

js¥]
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6. 4> (kebaikan, yang baik), yaitu terdapat dalam QS. at-Taubah:50, Ar-

dio jeH 6

‘Ra’du:6, 22, An-Nahl:30, 41, 122, 125, An-Naml:46, 89, Al-Qashash:54, 84, Al-

el

5 Ahzab:21, Az-Zumar:10, Fushshilat:34, As-Syuura:23, dan Al-Mumtahanah:4, 6.
7_?7. z# (senang), yaitu terdapat dalam QS. Ali Imran: 120, 170, 188, Al-An’am:44,
=

< At-Taubah:50, 81, Yunus:22, 58, Huud:10, Ar-Ra’du:26, 36, Al- Mu’minun:53,
(%))
=

o An-Naml:36, Al-Qashash:76, Ar-Ruum:4, 32, 36, Al-Ghafir:75, 83, Asy-
—

;’:,Syuuraa:48, dan Al-Hadiid:23.

Q
c

8. w5, (keberkahan), yaitu terdapat dalam QS. Al-A’raf:96, Huud:48, 73, An-

Nahl:127, dan Adz-Dzariyaat:39.

9. »L.. (keselamatan), yaitu terdapat dalam QS. al-Maidah:16, Al-An’am:125,

127, Al-A’raf:46, At-Taubah:74, Yunus:10, 25, Huud:48, 69, Ar-Ra’du:24,
Ibrahim:23, Al-Hijr:46, 52, An-Nahl:32, Maryam:33, 47, 62, Thaha:47, Al
Anbiyaa:69, Al-Furgaan:63, 75, An-Naml:59, Al-Qashash:55, Al-Ahzab:44,

W
%Yaasiin: 58; as-Shaffat: 79, 109, 120, 130; az-Zumar: 22, 73; az-Zuhruf: 89; Al-

I

Hujuurat:17, Qaaf:34, Adz-Dzaariyyat:25, Al-Waaqi’ah:91, Al-Hasyr:23, As-

2]
Y—
]
B8
i

=°Shaff:7, dan Al-Qadr:5.

n

3.0. xS (ketenangan/ketenteraman), yaitu terdapat dalam QS. al-Bagarah; 248

JISID

-dan al-Fath: 4, 18.

[1se)] JuredAg uejng jo A



D)

%

f
I’

ﬁlés

NV VASNS NIN

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

@)

§1. uzbks (yang tenang), yaitu terdapat dalam QS. Ali Imran: 126, al-Maidah:113,

e

g-AI-AnfaaI:lo, Ar-Ra’du:28, An-Nahl:112, dan Al-Fajr:27.

—

;iz. .z~ (lapang), yaitu terdapat dalam QS. Al-An’am:125, An-Nahl:106,

ZFhaha:25, Az-Zumar:22, dan Asy-Syarh:1.

=

—43. ;s (keberuntungan), yaitu terdapat dalam QS. An-Nisa:13, 73, Al-Maidah:119,

w

gAI-An’am:l6, At-Taubah:72, 89, 100, 111, Yunus:64, Al-Ahzab:71, Ash-

-~

Q
;UShaf'fat:BO, Al-Ghaafir:9, Ad-Dukhan:57, Al-Fath:5, Al-Hadid:12, Ash-Shaff:12,

g At-Taghabun:9, dan Al-Buruj:11.

14. .. (kegembiraan), yaitu terdapat dalam QS. Al-Insyigaq:9, 3, Al Insan:11.

Di antara kata yang menggambarkan kebahagiaan dalam Al-Qur’an, adalah

aflaha, terdapat dalam :

a) QS. Thaahaa : 20, ayat 64

i s Al 365 G 10 2 281,04
“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian

datanglah dengan berbaris. dan sesungguhnya beruntunglah oran

. .99 17
vang menang pada hari ini”.

Dalam tafsir al-maraghi dijelaskan: Ayat ini berbicara tentang Fir’aun
yang memerintahkan ahli sihir untuk mengalahkan nabi Musa a.s. bagi
siapa saja yang dapat mengalahkan Musa a.s. maka fir’aun berjanji untuk

memberikan hadiah yang banyak serta menjajanjikan hubungan yang

[1se)] JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

17 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project .
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b)

dekat dengannya. Inilah yang disebut dengan kebahagiaan duniawi.
makna kalimat aflaha pada Q.S. Taha ayat ke-64 di atas adalah
kemenangan mengalahkan musuh.®

Senada dengan yang di sampaikan Syaikh As-Sa’di dalam kitab
tafsirnya taisir al karim ar-rahman fi tafsir kalamil mannan, ketahuilah, siapa
saja yang beruntung hari ini, sukses dan berhasil mengalahkan yang lain,
maka sesungguhnya dia menjadi seorang yang beruntung lagi menang.
Inilah hari keberuntungan baginya, tiada hari setelah ini. Alangkah
teguhnya mereka dalam kebatilan dan betapa dahsyatnya mereka mereka
mengusahakan setiap cara, dan tipu daya untuk melancarkan makar
kepada al-Hag.™

Dari dua penafsiran diatas makna kebahagiaan dalam surah toha ayat
64 diatas adalah kebahagiaan duniawi dalam mengalahkan musuh.

QS. Al-mu’minun:23, ayat 1

“0% o

d}a}iﬂ C.Le\.u

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman 220

Menurut Syaikh As-Sa’di ma’na friman allah ta’ala dalam surah al-
mu’minun ayat pertama tersebut maksudnya adalah mereka telah

memperoleh kemenangan, kebahagiaan dan keberuntungan serta telah

0 ARISIdATU) DTWE[S] 3)e)S

S

[1Se)] JlIeAg ue)

8 Ahmad Ibn Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar lhya al-Turath al-*Arabi,

1985),J|I|d 14, hal. 125.

19 Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-Sa’ di, tafsir taisir al karim ar-rahman fi tafsir al

kar'ai‘mll mannan, ( mu as-sasah ar risalah : 2000 ) hal. 508.

20 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project .
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10

berhasil menggapai apa yang dicita-citakan. Mereka adalah kaum
Mukminin yang telah beriman kepada Allah dan membenarkan para
utusan Allah.*

Al-Khazin dalam tafsirnya mengutip pendapat Ibn ‘Abbas, bahwa
makna aflaha pada ayat pertama surat Al-Mukminun tersebut adalah
kebahagiaan bagi orang-orang yang bertauhid dengan benar. Mereka
kekal di dalam surga. Dengan demikian makna Al-Falah adalah
kekekalan dan keselamatan.?

QS. Al-a’la, 87 ayat 14

Gz “0% o
%

R SRS IR

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri”. %

Syaikh As-Sa’di dalam tafsirnya menjelaskan “sungguh beruntunglah
orang yang membersihkan diri (dengan beriman), yakni menang dan
beruntunglah orang yang membersihkan diri dari kesyirikan, kezholiman,
dan akhlak-akhlak tercela, dan dia ingat nama Rabbnya, lalu dia shalat,
yakni orang yang memiliki sifat selalu ingat kepada Allah dan hatinya

terpatri dengan dzikir sehingga hal itu mengharuskannya mengerjakan

AJIBIIATU) DTWE[S] 3)e)S

J

[1sey[ JIreAg ue);

21 Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-Sa’di, tafsir taisir al karim ar-rahman fi tafsir al

kalamil mannan, ( mu as-sasah ar risalah : 2000 ) hal. e¢V.

?2<Ala al-Din ‘Ali Ibn Muhammad Ibn Ibrahim al-Bahgdadi lebih masyhur dengan nama Al-

Klg%in, Lubab al-Ta 'wil fi Ma ‘ani al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), Jilid III, hal.
26

2% Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project .
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11

sesuatu yang diridhoi Allah khususnya shalat yang merupakan neraca
keimanan. Inilah makna ayat di atas.?*

Ibn Kkatsir dalam tafsirnya, sesungguhnya beruntunglah orang
membersihkan diri dari akhalk tercela dan mengikuti apa yang allah
turnkan kepada rasulnya.?

QS al-syams, 91 ayat 9

e B 2a 20T

“Sungguh telah beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)”. 2

As-Sa’di dalam tafsirnya, “Sungguh beruntunglah orang yang
menyucikan jiwa itu,” yakni, menyucikan dirinya dari berbagai dosa,
membersihkannya dari berbagai aib, dan meningkatkannya dengan
ketaatan dan ilmu yang bermanfaat serta amal baik.?’

Sedangkan menurut ibn katsir dalam tafsirnya, Sesungguhnya
beruntunglah orang yang menyucikan dirinya dengan menta’ati perintah
allah dan membersihkannya dari akhlak tercela dan berbagai hal yang
hina.?

Dari uraian yang dipaparkan diatas, kata aflaha yang disebutkan

sebanyak empat kali di dalam Al-Qur’an kesemuanya bermakna

k

ISIPATIU

.

SJO

[1Se)] JlIeAg ue)

2% Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-Sa’di, tafsir taisir al karim ar-rahman fi tafsir al

il mannan, ( mu as-sasah ar risalah : 2000 ) hal 920.

2> Abu al fida’ isma’il ibn katsir, tafsir qur’an al-azhim, (dar at-tayyibah : 1444). Hal 381.

26 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project .

27 Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-Sa’di, tafsir taisir al karim ar-rahman fi tafsir al
kar'ai‘mll mannan, ( mu as-sasah ar risalah : 2000 ) hal 926.

28 Abu al fida’ isma’il ibn katsir, tafsir qur’an al-azhim, (dar at-tayyibah : Y444). Hal 410.
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“beruntung”, namun, kiranya tidak salah bila diterjemahkan dengan
makna yang sepadan dengannya seperti: memperoleh kemenangan, atau
berbahagia. kalimat gad yang mengiringi kata aflaha dalam ayat diatas
merupakan taukid (penguat), dalam artian bahwa keberuntungan atau
kebahagiaan yang dijanjikan mengandung kepastian.?®

Al-Qur’an juga berbicara tentang karakteristik orang yang meraih

ebahagiaan dalam surah al-lail ayat 4-10 Allah subhanahu wata’ala berfirman:

Bociod (1) by Sl (o) A gm B (0) @ e
Lo By () WS e &UT I (a) Wik gad ed (v) il
(V) LSS

“Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda (4) Adapun orang yang
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa (5) dan membenarkan
adanya pahala yang terbaik (surga) (6) maka Kami kelak akan menyiapkan
baginya jalan yang mudah (7) Dan adapun orang-orang yang bakhil dan

merasa dirinya cukup (8) serta mendustakan pahala terbaik (9) maka kelak
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar (10)”. 20

eXSnS NIN Y!lw ejdid jeH @

c';ﬁ

Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan karakter atau perilaku manusia yang

mendapatkan kebahagiaan, yaitu memberi, bertakwa, dan menunjukkan yang

TYMTOT Aa¥aa

terbaik.

2% Tim Penyusun, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Hal. 58-59.
%0 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project .
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©
Syaikh As-Sa’di rahimahullah berkata:*® ayat-ayat ini menggabungkan

seluruh sebab-sebab yang dengannya kebahagian dapat diraih; yaitu ada sebab :

¢
C
<
¢mengerjakan perintah Allah L, dan menjauhi segala larangan s, serta

-membenarkan segala yang dikabarkan oleh Allah dan Rasul-Nya: &4\ 335 Maka

~

“barangsiapa yang mengerjakan tiga perkara diatas Allah akan memudahkan segala
urusannya: ;- gesies

¢
E
; Kebahagian berasal dari kata bahagia yang berarti perasaan senang, atau,
Etentram (bebas dari segala yang menyusahkan, kebahagiaan ialah perasaan
bahagia, kesenangan dan ketentraman hidup (lahir dan batin).*

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa “Bahagia dan kelezatan yang sejati ialah
bilamana dapat mengingat Allah.” Kata beliau seterusnya, “Ketahuilah bahagia
tiap-tiap sesuatu ialah bila kita merasakan nikmat kesenangan dan kelezatannya.
Dan kelezatan itu ialah menurut tabiat kejadian masing-masing maka kelezatan
‘mata ialah melihat rupa yang indah, kenikmatan telinga mendengar suara yang

merdu, demikian pula segala anggota yang lain di tubuh manusia. Adapun

kelezatan hati ialah teguh ma’rifat kepada Allah karena hati itu dijadikan untuk

A ATITTMTOT Aama

mengingat Allah.”*®

.

APISIdA™"

31 https://tafsirweb.com/12773-surat-al-lail-ayat-5.html, Li Yaddabbaru Ayatih / Markaz

D

Tadabbur di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Umar bin Abdullah al-Mugbil, professor fakultas
syari‘ah Universitas Qashim - Saudi Arabia, di akses tgl 20-okt-2021, jam 20:41.

%2 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 75.
% Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika, 2015), hal. 14.

[1sey[ JireAg uejqr
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Menurut Sayyid Quthb kebahagiaan adalah ketentraman dibumi yang

RN

cdidapatkan jika manusia kembali kepada Allah SWT. Keselarasan fitrah manusia

A

cuntuk menjalani kehidupannya hanya diperoleh jika ia melaksanakan ketentuan-

ketentuan hukum Allah SWT.yang tertuang dalam kitab-Nya.*

Menurut Hamka jalan yang mudah untuk mencapai kebahagiaan yaitu dengan

AL ~A 11111

J lan agama. Menurutnya, maka tidaklah susah mencapai bahagia menurut agama
19

gkalau telah mencapai empat perkara yaitu i’tikad yang bersih, yakin, iman, dan
§agama.35

E Muhammad Igbal, seorang pemikir muslim modern berpendapat bahwa
kebahagiaan yang agung akan diperoleh jika manusia telah mencapai taraf insan
kamil, yaitu kesempurnaan proses kehidupan di dalam ego (pribadi). Semakin
sempurna kepribadian, maka semakin sejati ego, dan semakin dekat pula kepada
Tuhan.®*® Perasaan dekat dengan Tuhan dapat menghalangi hawa nafsu dari
perbuatan melanggar nilai-nilai moral, peraturan dan undang-undang Allah swt.’
-Kedekatan dengan Tuhan inilah inti kebahagiaan.

Dinamika kebahagiaan hidup manusia tampak begitu bervariasi, beraneka

ragam dan berbeda antara satu kebahagiaan dengan kebahagiaan yang lainnya.

A ATITTMTOT ~Aaw

Ada orang-orang yang menganggap kesuksesan dalam berkarir sebagai suatu

Pr

34 Hidayat Nuim, Sayyid Quthb: Biogafi dan Kejernihan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani
s, Cet. I, 2005), hal. 12-13.

% Hamka, Tasawuf Modern..., hal. 51.

% Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (New Delhi: Kitab
an, 1981), hal. 11-12.

%" Harun Nasution, Islam Ditinjau Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press, 1989), hal. 37.

Ajr$ras =
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©
ékebahagiaan, ada yang menganggap kebahagiaan ialah kesuksesan dalam studi,

;adalah sebuah kebahagiaan bila memiliki harta yang banyak, menjadi sebuah

=
ckebahagiaan bila memiliki keluarga yang harmonis, bahkan ada yang menyatakan

ésebagai suatu kebahagiaan bila dapat melewati hari-hari tanpa masalah.
Z Melihat hal tersebut di atas, konsep bahagia setiap orang memang berbeda-
zbeda. Namun, Al-Qur’an telah jelas menggambarkan konsep kebahagiaan,
Esehingga manusia menemukan kebahagiaan yang hakiki, bukan kebahagiaan yang
§semu. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti lebih jauh lagi tentang
Ekebahagiaan menurut Al-Qur’an. Bertolak dari fenomena dan uraian tersebut di
atas, maka penulis membuat judul untuk penelitian ini: “Konsep Kebahagiaan
menurut Al-Qur’an (kajian pemikiran Syaikh As-Sa’di)”.

Pembahasan kebahagiaan perspektif Syaikh As-Sa’di yang dirujuk dalam
Tafsir Taisirul Karimirrahman Fi Tafsiri Kalamil Mannan merupakan kajian yang

menarik untuk dibahas lebih mendalam. Hal ini berdasarkan beberapa asumsi

sebagai berikut:

~ A/,

1) Menurut hemat penulis tema kebahagiaan merupakan tema yang sangat
penting bagi kebutuhan manusia modern. Manusia hari ini kurang
menyadari pentingnya kebahagiaan sebagai tujuan akhir kehidupannya.
Banyak manusia terperangkap pada paradigma yang salah, meyakni
bahwa kebahagiaan harus dikejar dengan kesibukan-kesibukan duniawi
untuk memenuhi kebutuhan material. Kajian terkait kebahagiaan telah

banyak dilakukan para ilmuan, akan tetapi pembahasan kebahagiaan yang

[1sey JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWR]S]
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secara khusus merujuk kepada Al-Qur’an masih jarang dilakukan. Oleh
karenanya pembahasan tentang kebahagiaan terkadang menemui jalan
buntu dan menimbulkan perbedaan pendapat.

Agama Islam telah memberikan perhatian khusus terhadap kebahagiaan
manusia. Ayat-ayat Al-Qur’an yang mberikan pesan-pesan kebahagiaan
setidaknya dapat dijadikan pedoman utama bagi manusia dalam
memahami hakikat kehidupannya.

Syaikh As-Sa’di nmerupakan mufasir yang memiliki kapasitas keilmuan
maupun wawasan yang luas. Di antara karangannya seperti al wasa il al
mufidah lil hayati As-Sa’adah memiliki pesan-pesan untuk meraih
kebahagiaan. Maka dari itu penulis ingin mngetahui lebih jelas penafsiran
Syaikh As-Sa’di dalam tafsirnya tentang ayat-ayat kebahagaiaan.

Tafsir Taisirul Karimirrahman Fi Tafsiri Kalamil Mannan karya imam as-
sadi merupakan salah satu produk tafsir yang monumental. Kajian
terhadap kitab tafsir ini hingga kini masih terus dilakukan oleh berbagai
kalangan disebabkan karena pendekatan As-Sa’di dalam menafsirkan Al-
Qur’an dalam tafsir ini adalah dengan pendekatan an-nazhari, yaitu beliau
menjelaskan makna ayat Al-Qur’an berdasarkan ijtihad. Maksudnya
beliau dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an baik dalam masalah
agidah, figh, sirah, nasihat-nasihat, akhlak dan lain-lainnya berdasarkan
ijtinad beliau yang memiliki keluasan ilmu dalam bidang-bidang tersebut.

Perpaduan antara pemikiran Syaikh As-Sa’di tentang kebahagiaan dengan
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tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dapat dijadikan sumber untuk
mengetahui lebih lanjut indikator-indikator kebahagiaan dalam Al-Qur’an

secara lebih mendalam.

ermasalahan
Masalah merupakan suatu penyimpangan antara yang diharapkan dan yang
erjadi. Masalah atau potensi juga berarti sesuatu yang apabila digunakan akan

em|I|k| nilai tambah. Tahapan pertama dalam sebuah penelitian dan

cpengembangan adalah identifikasi masalah.*

1.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah (problem identification) adalah proses dan hasil
pengenalan masalah atau inventarisasi masalah. Dengan kata lain,
identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitan yang boleh
dikatakan paling penting di antara proses lain.*

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka untuk
mempermudah kajian dan agar penelitian yang dilakukan terarah
sehingga melahirkan hasil akhir yang komprehensif dan akurat, maka
dirumuskan beberapa masalah pokok sebagai berikut:

1) makna kebahagiaan

0 AJISIdATU ) DTWE[S] d)e)S

%% Emzir, Metodelogi penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, Cet.5, (Jakarta:

Raf]awall Pers 2011), hal. 271-272.

Rumusan

° Pusat Penelitian Ilmu Sosial dan Budaya, “Identifikasi Masalah Batasan Masalah dan

Masalah”, dikutib dari http://ppisb.unsyiah.ac.id/berita/identifikasi-masalah-batasan-

masalah-dan-rumusan-masalah pada hari Sabtu tanggal 24 Juli 2020 jam 16.05 WIB.
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2) mengukur kebahagiaan menurut Al-Qur’an
3) Term-term yang digunakan Al-Qur’an tentang kebahagiaan
4) pandangan para mufassir tentang kebahagiaan

5) faktor yang mendukung dan menghambat lahirnya kebahagiaan

2. Batasan Masalah

Terminolgi kebahagiaan dalam Al-Qur’an sangat beragam, seperti:
8w (5a’adah), 4w~ (‘hasanah), =2s= (thuba) , g% (mata’), o~ (surur),
z 2 (falah), L (fauz), 2 (farh).

Untuk mempermudah kajian dan agar penelitian yang dilakukan
terarah sehingga melahirkan hasil akhir yang komprehensif dan akurat,
maka dari beragam terminology diatas, penulis membatasi kajiannya dan
hanya memfokuskan pada empat kalimat saja, yakni: klimat sz
disebutkan sebanyak 2 kali dalam Al-Qur’an, yakni Q.S. Hud: 105 dan
108,% kalimat falah (z>4) dengan berbagai derivasinya, disebut sebanyak
40 kali dalam Al-Qur’an,*’ begitu juga kalimat s (fauz) disebutkan
sebanyak 29 kali Dalam Al-Qur’an, dengan beragam derivasinya, dan

dengan aneka makna vyang terkandung dalam masing-masing
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0 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim (Dar
tub, mesir: 1364), hal. 350.

* Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim (Dar
tub, mesir: 1364), hal. 526.
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turunannya,” sedangkan dengan kalimat ¢l (mata’) sebanyak 35 kali
diulang dalam Al-Qur’an.®®

Dari keempat kalimat tersebut penulis meneliti term As-Sa’adah: Q.S.
Hud: 105-108 Q.S, term Al-Falah: Q.S Al-Bagarah: 189, Q.S Thaahaa: 64,
Q.S Al-Mu’minun: 1-11, Q.S Al-Qashas: 67, term Al-Fauz: Q.S Ali
Imran: 185, Q.S Al-Ahzab: 71, dan term Al-Mata’: Q.S. Ali ‘Imran: 14,

Q.S An-Nisa’ : 77, Q.S Al-Anbiya’ : 44, Q.S Al-Hadid: 20.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Apa saja term-term kebahagiaan di dalam Al-Quran, serta
bagaimana penafsiran Syaikh As-Sa’di terhadap term tersebut?
2) Bagaimana langkah-langkah meraih kebahagiaan dalam Al-Qur’an
menurut tafsir Syaikh As-Sa’di, Serta relevansinya dalam konteks

kekinian?

al-

al-

s 3O
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*2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim (Dar

tub, mesir: 1364), hal. 527.

*3 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqji, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim (Dar

tub, mesir: 1364), hal. 658-659.
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CTTujuan Dan Manfaat Penelitian

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

nelry eysng Nin y!tw eydipye

Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk menjawab

pertanyaan dari permasalahan-permasalahan diatas yaitu:

a. Untuk mengetahui terminologi yang digunakan Al-Qur’an ketika
berbicara tentang kebahagiaan.

b. Untuk mengetahui langkah-langkah dan upaya meraih kebahagiaan
dalam Al-Qur’an menurut Syaikh As-Sa’di dalam Tafsir Taisirul
Karimirrahman Fi Tafsiri Kalamil Mannan, Serta relavansinya dalam
konteks kekinian

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
1) Menjadi sumbangsih pemikiran atau karya seputar ilmu Al-Qur’an

dan Tafsir. Serta menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian
mendatang, atau menjadi bahan yang mungkin untuk dikaji ulang.
2) Dapat menambah wawasan keilmuan bagi penulis khususnya, dan
orang lain pada umumnya, seputar bidang-bidang yang ada
kaitannya dengan study Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
3) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan penelitian

selanjutnya terhadap kajian-kajian Al-Qur’an maupun Tafsir.
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©
g b. Secara Praktis
; 1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik bagi kepentingan
E’ akademik maupun masyarakat luas terutama kaum muslimin dan
2 dapat meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan menambah
Z wawasan studi Islam mengenai konsep kebahagiaan dan nilai-nilai
i yang terkandung dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, kajian seperti
‘E_ ini sangat diperlukan sebagai bahan bacaan dan renungan umat
Q;E; Islam sehingga nantinya diharapkan akan terbentuk masyarakat
g yang mampu mengamalkan nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalam Al-Qur’an pada kehidupan sehari-hari.
2) Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Magister Hukum
pada jurusan Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadis, Program
Pasca Sarjana, UIN SUSKA RIAU.
Dfﬁ“ injauan Kepustakaan
; Kajian pustaka merupakan bahan perbandingan terhadap penelitian yang telah
3

=ada baik kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada sebelumnya, kajian

D

?ustaka memiliki andil yang sangat besar untuk mendapatkan informasi

E;ebelumnya tentang teori yang terkait dengan judul peneliti sehingga diperoleh

]
Jandasan teori ilmiah. Penelitian serupa yang pernah dilakukan sebagai acuan
=]

@eneliti, setelah peneliti mencari beberapa penelitian atau karya ilmiah untuk
o

hsﬁwenambah referensi dibidang ini seperti Tesis, Skripsi serta Jurnal dibeberapa

[1se)| Juedg
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mIWebsite yang berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti, maka

-
penulis menemukan beberapa Karya limiah yang membahas tentang hal tersebut:

nelry eysng Nin y!tw eyd

1.

Syaikh Abdurrahman bin nashir As-Sa’di dalam kitabnya yang berjudul
al wasail mufidah lil hayati as-sa idah / kiat-kiat meraih hidup bahagia,
dalam kitab ini Syaikh Abdurrahman bin nashir As-Sa’di menjelaskan
faktor-faktor yang mendukung kebahagiaan.**

Ibn Qayyim Al-Jauziyah dalam kitabnya yang berjudul miftah dar As-
Sa’adahl/kunci kebahagiaan, dalam kitab ini penulis berbicara tentang
kebahagiaan yang datang Karena ilmu, dan kehendak serta berbagai
macam keutamaan dan kemuliaan ilmu tersebut, bahwasanya ia lebih
utama dibandingkan dengan harta dengan argumentasi yang sangat
memukau.*

Dr. Ahsin Sakho Muhammad dalam bukunya Tafsir Kebahagiaan
Tuntunan Al-Qur’an Menyikapi Cobaan dan Kesulitan Hidup, Buku ini
menggali inspirasi dari ayat-ayat suci tentang bagaimana kita menyikapi
keadaan yang kita hadapi. Bagaimana Al-Qur’an memberikan
pemahaman kepada kita tentang penderitaan, musibah, dan kebahagiaan?
Apa saja sebab terjadinya musibah dan malapetaka? Apakah bencana

yang terjadi itu akibat dosa kita atau bagian dari hukum alam? Apa yang

m

al
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** Syaikh Abdurrahman bin nashir As-Sa’di, al wasail mufidah lil hayati as-sa’idah, al-

abah at-ta’wuni lil da’wah, 1426 H.

** 1bn Qayyim Al-Jauziyah dalam kitabnya yang berjudul miftah dar As-Sa’adah, (Beirut: Dar

tub al-ilmiyah, 1998 M/1419 H.
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dibicarakan Al-Qur’an tentang Kkarakter positif, rahasia waktu,
kenikmatan silaturahim demi kebahagiaan dan kesejahteraan manusia?
Dengan menggunakan metode tafsir tematik sang mufasir memilih topik
tertentu kemudian menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan topik tersebut Syaikh Dr. Ahsin Sakho Muhammad berusaha
mengundang Al-Qur’an untuk berbicara secara langsung mengenai
problem yang kita hadapi sehari-hari.

Ibn Miskawih dalam karya Menuju Kesempurnaan Akhlak menjelaskan
bahwa kebahagiaan ada dua yaitu yang bersifat rohani dan jasmani.*®
Budiman Mustofa dalam bukunya Quantum Kebahagiaan yang
menjelaskan 10 langkah kebahagiaan hakiki dan abadi.*’

Hamzah Ya’kub dalam bukunya Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan
Mukmin yang membahas kebahagiaan dari para tokoh dan aliran-aliran
serta agama seperti Hindu, Budha, dan Islam tentang hakikat
kebahagiaan.*®

Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an, Oleh M.Igbal Irham,
dalam buku ini M.Igbal Irham membahas Ada empat cara dalam

mencapai sakinah. Diantaranya: Rela (ridha) menerima setiap peristiwa,

1

)
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* lbn Maskawih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, ter. Helmi Hidayat, (Bandung: Mizan,

" Budiman Mustofa, QuantumKebahagiaan, (Solo: Indiva Media Kreasi, 2008).
*® Hamzah Ya’kub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin, (Jakarta: Pustaka Atisa,


https://www.belbuk.com/penulis-cari.php?c=M.Iqbal%20Irham
https://www.belbuk.com/penulis-cari.php?c=M.Iqbal%20Irham
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baik maupun buruk, Rendah hati (tawadhu), Menyebut, mengingat,
menghadirkan (zikir) Allah, Berdoa.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Dr.Didi Junaedi, MA yang berjudul Tafsir
Kebahagiaan (Menyingkap Makna Kebahagiaan dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir Psikologi), Dalam disertasinya ini Dr. Didi Junaedi
menunjukkan bahwa Al-Qur’an menggunakan term yang berbeda untuk
menggambarkan kebahagiaan.>®

Jurnal yang ditulis oleh guru kami Dr.Afrizal Nur “The Understanding Of
Al-Adabiy Al-Ijtima’iy (A Study Of The Verses Of Happiness In The
Book Of Tafsir Al-Azhar Buya Hamka)”, mashdar-ulum. Volume 3. 15
juli 2021. Dalam tulisan ini Dr. Afrizal Nur mengimplemetasikan nilai-
nilai al-adabi wal ijtima’i terhadap ayat-ayat kebahagiaan perspektif tafsir
al-azhar buya Hamka.”

Jurnal yang ditulis Khairul Hamim, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-
Qur’an Dan Filsafat” Tasamuh Volume 13, No. 2, Juni 2016, dalam
tulisan ini Menurut khairul hamim, paling tidak ada enam cara untuk
memperoleh kebahagiaan hidup dalam Al-Qur’an yaitu: Pertama,
menanamkan keyakinan bahwa dibalik kesulitan pasti ada kemudahan.
Kedua, bersyukur atas nikmat yang diberikan, ridha, sabar, dan tawakkal

atas segala musibah. Ketiga, memaafkan orang lain jika melakukan

JO AJISIdATU) dDTUIR]S] d)€)}S
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49 M.Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an, (hikmah, 2011).
*® Disertasi pasca sarjana uin syarif hidayatullah Jakarta, th 2019 .
>1 Afrizal Nur, jurnal mashdar-ulum. Volume 3. 15 juli 2021.
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kesalahan. Keempat, menjahui buruk sangka. Kelima, menjauhi kebiasaan
marah-marah ketika menghadapi atau tertimpa sesuatu. Keenam,
mengurangi keinginan yang bersifat duniawi dengan zuhud dan
qona’ah.52

Sebuah Jurnal yang ditulis oleh Nanum Sofia, Endah Puspita Sari,
“Indikator Kebahagiaan (Al-Sa’adah) dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Hadis”, Vol 23 Nomor 2, (2018), Dalam tulisan ini menjelaskan
kategorisasi ayat atau dalil yang berbicara tentang indikator

kebahagiaan:*®

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam Tesis ini ditulis dalam lima bab yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

a%anfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, dan sistematika penulisan.

e[S] 93

Bab kedua adalah tinjauan umum yang meliputi: Defenisi kebahagiaan, cara

Aneraih kebahagiaan, karakteristik orang yang bahagia, term-term kebahagiaan

™
Talam Al-Qur’an, indkator-indikator kebahagiaan dalam Al-Qur’an.

<
}[nSs Jo[AjIsIdATU

&
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%2 Khairul Hamim, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Filsafat” Tasdmuh

me 13, No. 2, Juni 2016.

%% Nanum Sofia, Endah Puspita Sari, “Indikator Kebahagiaan (Al-Sa’adah) dalam Perspektif

ran dan Hadis”, Vol 23 Nomor 2, (2018), hal. 99 — 100.
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©
g Bab ketiga adalah metodeologi penelitian yaitu, jenis penelitian, pendekatan

;enelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data.

Bab keempat adalah Analisis Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an perspektif
:tafsir Syaikh As-Sa’di, membahas tentang paparan jawaban sistematis fokus
penelitian dan hasil temuan penelitian yang mencakup: Biografi Syaikh As-sa’di,
deskripsi kitab tafsir Syaikh As-sa’di, penafsiran ayat-ayat yang menggunakan

term kebahagiaan dalam Al-Qur’an perspektif tafsir As-Sa’di, Klasifikasi Ayat

eysnsg Nin yijiw ejd

-0 Berdasarkan Tema Kebahagiaan, Perbandingan Ma’na Term Kebahagiaan Dalam

e

< Al-Qur’an, Analisis Term Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an, Relevansi Tafsir
Kebahagiaan Dalam Konteks Kekinian Serta Langkah-Langkah Untuk
Menggapainya Menurut Tuntunan Al-Qur’an.
Bab kelima penutup yaitu memuat uraian kesimpulan yang berisi jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan

saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S
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BAB |1
TINJAUAN UMUM

leori Kebahagian

Definisi Kebahagiaan

Kebahagiaan menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu kesenangan
dan ketentraman hidup (lahir batin); keberuntungan; kemujuran yang bersifat
lahir batin.>*

Dr. Hamzah Ya'coup dalam bukunya “Tingkat Ketenangan dan
Kebahagiaan Mukmin” mengemukakan: “Jika kita mengembara dalam alam
fikiran manusia dari abad ke-abad, maka tentu akan banyaklah gambaran dan
ungkapan tentang formula kebahagiaan yang kita tahu, yakni rumus dari unsur

apakah kebahagiaan itu tersusun.”>

Dr. Hamzah Ya’coup juga menjelaskan
bahwa :”Allah lah yang menciptakan fitrah kecenderungan manusia mencari
kebahagiaan". Sedangkan fitrah adalah satu unsur yang ada dalam rohani
manusia.

Di dalam buku “Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an” M.
Igbal Dirham mengatakan bahwa bahagia dimulai dari ketenangan hati dalam

menerima suatu peristiwva dan menunjukkan sikap yang tenang dalam

menyikapi atau memberikan respons terhadap peristiwa tersebut. Semakin

Nng o A}JISIdATU) DTWIR]S] 3}€}S

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta:

Gramedia, 2008), hal. 114.

[1Se)| JiIedAg ue

*> Ahmad Amin, zuhr Al islam, Al kitab al —farabi.[beirut,1969], hal,162.
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tenang hati manusia maka akan semakin bahagia. Sebaliknya jika hati tidak
tenang maka kehidupan akan runyam dan tidak menyenangkan. Bahagia
ternyata adalah a good thing in our mind/ heart (sesuatu yang indah di dalam
hati dan pikiran).*®

Ibnu Khaldun mendefinisikan bahwa kebahagiaan adalah tunduk dan
patuh mengikuti garis-garis ketentuan agama Allah dan perikemanusiaan.®’
Sedangkan menurut ‘Aidh al-Qarni, seorang pemikir muslim kontemporer,
mengemukakan bahwa kebahagiaan adalah keringanan hati karena kebenaran
yang dihayatinya. Kebahagiaan adalah kelapangan dada karena prinsip yang
menjadi pedoman hidup, dan kebahagiaan adalah ketenangan hati karena
kebaikan di sekelilingnya.®®

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa “Bahagia dan kelezatan yang sejati
ialah bilamana dapat mengingat Allah.” Selanjutnya beliau mengatakan,
“Ketahuilah bahagia tiap-tiap sesuatu ialah bila kita merasakan nikmat
kesenangan dan kelezatannya. Dan kelezatan itu ialah menurut tabiat kejadian
masing-masing, maka kelezatan mata ialah melihat rupa yang indah,

kenikmatan telinga mendengar suara yang merdu, demikian pula segala

Q
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% M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 8.
°" Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1990), hal. 12.
®Aidh Abdullah al-Qarni, La-Tahzan: Jangan Bersedih, terj. Samson Rahman, (Jakarta:

Press, 2004), hal. Xiii.
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anggota yang lain di tubuh manusia. Adapun kelezatan hati ialah teguh
ma’rifat kepada Allah karena hati itu dijadikan untuk mengingat Allah.>®

Buya Hamka Dalam buku Tasawuf Modernnya, mengatakan bahagia
adalah sesuatu yang tidak terdefinisikan. Setiap orang memandang bahagia
adalah berbeda, memberikan makna-makna kebahagiaan menurut para ahli.
Sebagaimana halnya paradigma pemikiran Hamka tentang kebahagiaan adalah
pemaduan tasawuf dan filsafat, sehingga konsep tentang bahagia dengan lazim
dapat dikaitkan dengan perasaan (jiwa) yang tenang dan damai. Hamka juga
mengaitkan pendapat Nabi Muhammad Saw, bahwa bahagia adalah sesuatu
yang bersumber dari akal, karena akal memiliki tingkatan yang tergantung
pada derajat akal yang dimiliki setiap orang, orang yang menggunakan
akalnya adalah orang yang paling bahagia.

Menurut buya Hamka orang yang bahagia adalah apabila tekun
menempuh laju spiritual tertentu, menyiksa badan hingga hancur lebur,
dikiranya dengan itu dapat mencapai kebahagiaan hakiki, yakni berjumpa
dengan Sang Pencipta Alam. Ada pula yang menyatakan bahwa bahagia dapat
diraih dengan memuaskan semua keinginan nafsu, nurani dan jiwa dibuat buta
karenanya, hingga tidak ada perbedaan lagi antara manusia dengan hewan.

Dapat dipahami bahwa bahagia adalah kedamaian jiwa, kedamaian itu
bisa didapatkan bukan dari kecerdasan dan pengetahuan, kesehatan dan

kekuatan, harta dan kekayaan, ataupun beragam kesenangan yang bersifat

[1se)] JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

% Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika, 2015), hal. 14.
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material. Tetapi kebahagiaan dapat dirasakan pada kedamaian jiwa berupa
iman yang mutlak, tidak bercampur dengan keraguan dan kepalsuan. Iman
adalah jalan memperoleh kesenangan dan kebahagiaan karena ia menempuh
jalan hidup yang sesuai dengan fitrah yang ditetapkan Allah di dalam jiwa

manusia.®

Cara Meraih Kebahagiaan

Pembahasan tentang Bahagia sudah menjadi pembahasan yang klasik,
namun masih tetap relevan dengan zaman modern saat ini. Sebab
pembahasannya tidak akan pernah habis seiring dengan perekembangan
teknologi dan sains yang menjadi pemicunya. Ternyata, kebahagiaan
sebagaimana yang dijelaskan oleh imam al-Ghazali kebahagiaan adalah
sesuatu hal yang hendak dicari semua orang, kaya atau pun miskin pasti akan
selalu mencarinya. Beliau membagi kebahagiaan menjadi dua klasifikasi;
kebahagiaan dunawi dan ukhrawi.

Kebahagiaan duniawi bersifat sementara layaknya manusia yang hidup
pada bumi. Sedangkan kebahagiaan ukhrawi bersifat abadi. Namun beliau
menambahkan bahwa, kebahagiaan duniawi bisa menjadi jembatan
penghubung untuk mencapai kebahagiaan yang abadi, jika ia ikhlas dan tulus
melaksanakannya. Seperti membantu orang lain, beribadah kepada tuhan dan

masih banyak cara yang bisa menghantarkannya.

N
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%0 Fuadi, “Refleksi Pemikiran Hamka Tentang Metode Mendapatkan Kebahagiaan®”, Vol 20

or 1, (2018), hal. 20-21.
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Dalam kebahagiaan ukhrawi ada dua acara untuk mencapainya yaitu
ta’aruf dan mahabbah. Ta’aruf artinya mengenali dan mahabbah artinya cinta.
Untuk mencapai kebahagiaan abadi, hendaklah ia mengenali dahulu cara-cara
yang menghantarkannya kepada kebahagiaan tersebut serta pantangan-
pantangannya. Sebab jika ia tidak mengetahui akan hal ini, bagaimana bisa ia
akan sampai pada tujuannya yaitu mahabbah. Kebahagiaan akan melekat pada
diri seseorang jika mahabbah telah ia raih.®*

Hidup yang bahagia itu menyentuh tiga tingkatan.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

a) Yang pertama adalah hidup yang bernilai dari kaca mata pribadi.
Artinya, kita menganggap cara hidup kita itu penting dan menarik
untuk diri Kita sendiri.

b) Yang kedua adalah cara hidup tersebut tidak hanya bernilai secara
pribadi, tetapi juga bermakna untuk orang lain. Orang lain terbantu
dengan cara hidup yang kita pilih.

¢) Yang ketiga adalah, hidup kita lalu bergerak terlepas dari nilai pribadi
dan makna sosial. Kita melampaui diri pribadi serta tuntutan sosial,
dan menjadi bebas sepenuhnya. Hidup kita lalu menjadi alamiah

sepenuhnya, serta mampu menanggapi segala keadaan yang terjadi

AJISIIATU) DTWE]S] 3)L)S

%! Intan Timur, “Kebahagiaan Dalam Konsep Moral Sigmund Freud Dan Imam Al Ghazali”
(Untversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018). Hal.76.
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secara tepat. Inilah yang disebut dengan kebahagiaan sebagai
pencerahan batin.*

Kebahagiaan tidak datang secara tiba-tiba. membutuhkan sebuah proses
untuk meraihnya, banyak manusia memperoleh kebahagiaan setelah
sebelumnya menderita.. Mereka mengubah kondisi penderitaan yang
dialaminya dengan penghayatan terhadap kenyataan hidup yang tidak
bermakna, sehingga mereka mampu menemukan hikmah dari penderitaan.®®

Menurut Khairul Hamim, paling tidak ada enam cara untuk memperoleh
kebahagiaan hidup dalam Al-Qur’an yaitu: Pertama, menanamkan keyakinan
bahwa dibalik kesulitan pasti ada kemudahan. Kedua, bersyukur atas nikmat
yang diberikan, ridha, sabar, dan tawakkal atas segala musibah. Ketiga,
memaafkan orang lain jika melakukan kesalahan. Keempat, menjahui buruk
sangka. Kelima, menjauhi kebiasaan marah-marah ketika menghadapi atau
tertimpa sesuatu. Keenam, mengurangi keinginan yang bersifat duniawi

dengan zuhud dan qona’ah.64

JISI9ATU N JIWR]S] 9)e])g
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%2 Reza A.A Wattimena, Bahagia, Kenapa Tidak? Sebuah Refleksi Filosof, (Yogyakarta:

Mahrsa, 2015), Hal. Vi

% Sehat lhsan Shadigin, Kosmosufisme; Islam antara Imajinasi Metafisik dan Realitas

Ke'ktbdupan Sosial, (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh (NASA), 2014), hal. 131.

* Khairul Hamim, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Filsafat” Tasamuh

V(‘dume 13, No. 2, Juni 2016, hal.128.
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M.lgbal Dirham dalam bukunya yang berjudul: “panduan meraih

2

kebahagiaan menurut al-gura’an” menjelaskan ada empat cara dalam meraih
kebahagiaan:®

a) Ridha
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Ridha dapat menentramkan jiwa manusia dan memberikan
kelembutan di dalam jiwa. Seorang manusia yang ridha atas apa yang
dipilih Allah untuknya, pasti mengetahui serta meyakini bahwa pilihan
Allah adalah yang terbaik untuknya dalam situasi apapun. Ridha
terhadap apa yang allah tetapkan untuknya dapat meringankan seluruh
beban hidupnya, sehingga manusia akan merasa jauh lebih tenang dan
tenteram. Dengan demikian rasa gundah di hati, capek dan galau akan
hilang dari dirinya.

Kegundahan, kegalauan, dan keletihan yang dirasakan oleh
manusia, tergantung pada dirinya, sejauh mana tingkat keimanannya
terhadap takdir dan kecenderungannya dalam menghdapi hawa nafsu.
Siapa yang ridha pada takdir, pasti akan merasakan ketenangan dan
ketentraman. Sebaliknya, siapa yang tidak ridha maka akan merasakan
penderitaan  dan  kepayahan  secara  terus-menerus  dan

berkepanjangan.®
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% M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 25.
% M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 26
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b) Rendah Hati (Tawadhu’)

kata tawadhu berasal dari kata wadh’a yang berarti merendahkan,
serta juga berasal dari kata “ittadha’a” dengan arti merendahkan diri.
Disamping itu, kata tawadhu juga diartikan dengan rendah terhadap
sesuatu. Sedangkan secara istilah, tawadhu adalah menampakan
kerendahan hati kepada sesuatu yang diagungkan. Bahkan, ada juga
yang mengartikan tawadhu sebagai tindakan berupa mengagungkan
orang karena keutamaannya, menerima kebenaran dan seterusnya.®’

Secara Terminologi berarti rendah hati, Lawan dari takabbur
(sombong).®® Tawadhu’ yaitu perilaku manusia yang mempunyai
watak rendah hati, tidak sombong, tidak angkuh, atau merendahkan
diri agar tidak kelihatan sombong, angkuh, congkak, besar kepala, atau
kata-kata lain yang sepadan dengan tawadhu’.%

Tawadhu’ artinya rendah hati, lawan dari kata sombong atau
takabur. Yaitu perilaku yang selalu menghargai keberadaan orang lain,
perilaku yang suka memulyakan orang lain, perilaku yang selalu suka

mendahulukan kepentingan orang lain, perilaku yang selalu suka

menghargai pendapat orang lain.”

[1sey] JIreAg uej[ng jo AJISId9ATU) dDTWIR]S] d)€}S

%7 Rusdi, Ajaibnya Tawadhu dan Istigamah. Yogyakarta: , 2013, hal. 15.
% yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, Yogyakarta: LIPI (Pustaka Pelajar), 2007, hal. 123

%9 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1982,

"0 yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, Yogyakarta: LIPI (Pustaka Pelajar), 2007, hal. 123
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takabur artinya membesarkan diri, atau bergadang diri, karena lupa
diri itu siapa.”* Syeikh Muhammad Nawawi alBantani mengatakan
sombong adalah pandangan hamba kepada dirinya sebagai orang mulia
dan pandangannya kepada orang lain dengan penghinaan.’

Sikap ini biasanya tumbuh karena seorang manusia merasa dirinya
lebih dari yang lain. Kelebihan ini dapat berupa dari segi ilmu, harta
kekayaan, kedudukan, keturunan atau yang lain.”

untuk mendekatkan diri kepada Allah dan meraih kebahagiaan
dimulai dengan meninggalkan keangkuhan yang selalu muncul dalam
diri.”

Melepaskan  keangkuhan  (egoisme)  berarti  melepaskan
kesombongan yang sudah tertanam pada diri, karena diri merupakan
arena permainan dari hawa nafsu, perlombaan adu kecongkakan, dan
memanjakan kemauan tanpa mengenal batas. Hal yang melandasi
pelepasan sikap keangkuhan pada diri adalah mengagungkan Allah
sekaligus mnunjukkan hakikat diri kita yang hina, mengakui segala

kesalahan, kelemahan, kekurangan, dan aib."”

~—~

o é}SJaA;un dTUIR]S] 3}€}S
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™ Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, cet. 5, jil. 4,
apura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003), hal. 2502

2 Syeikh Muhammad Nawawi al-Bantani, Marogil ‘Ubudiyah Syarah Bidayah al-Hidayah,
aid Husein al-Hamid, cet. 1, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2010), hal. 199-200.

® M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 37.

M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 38.

> M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 40
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c¢) Dzikir

Berdzikir akan membuat kita menjadi tenang. Karena dengan
berdzikir berati kita sedang mengundang Allah SWT ke sisi Kita.
Sedangkan Allah Maha memiliki segalanya yang baik yang nampak
maupun yang tersembunyi.

Kita kadang megalami keresahan dalam hidup ini. perasaan resah
itu muncul akibat hal yang kita lakuakan sendiri atau karena pengaruh
orang lain. Di samping kita harus berusaha mencari penyelesaian
terhadap masalah tersebut kita juga bisa mengatasinya dengan
berdzikir. Hal ini sudah tidak diragukan lagi karena solusi ini langsung
di sampaikan Allah dalam Al-Qur’an. Rasulullah dan para sahabat ra
telah memberikan contoh yang baik dalam hal ini. Jadi, jika kita ingin
mendapatkan ketenangan dalam hidup ini hendaknya kita harus banyak
berdzikir.”®

Dzikir merupakan obat hati yang sedang sakit. Makhul berkata,
“Dzikir adalah obat. Dan, ingat kepada manusia adalah penyakit.”
penyakit yang membuat hati resah maka dzikir dapat mengobatinya
dan menenangkannya. Ibnul Qayyim Al-Jauziyah berkata,“ Tidak
dipungkiri bahwa hati itu dapat berkarat seperti berkaratnya besi dan

perak. Alat yang dapat membersihkan hati yang berkarat adalah dzikir.

M

[1se) JlueAg u

[N JO AJISIdATU() dDIWIR[S] d)€}§
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® Hamdan Rasyid, Konsep Dzikir Menurut Al-Qur“an dan Urgensinya Bagi Masyarakat
ern, Hal. 172.
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Dzikir dapat membersihkan hati yang berkarat sehingga dapat berubah
menjadi bening seperti cermin yang bersih. Apabila seseorang
meninggalkan dzikir, hatinya akan berkarat. Dan, apa bila ia berdzikir,
hatinya akan bersih. Hati dapat berkarat karena dua perkara, yaitu
ghaflah (lalai) dan dosa. Hal yang dapat membersihkannya juga dua
perkara, yaitu dzikir dan istighfar.””

Manfaat pada fisik yang dirasakan oleh pezikir yaitu menyehatkan,
menguatkan badan, serta mencerahkan muka sehingga bagi yang
melihatnya akan merasakan keteduhan dan kesejukan yang indah.
Zikir juga akan memunculkan kehebatan dan kegagahan, sehingga
sang pezikir tampak berwibawa. Bagi musuh apabila memandang

wajah pezikir akan merasa gemetar dan takut.”

d) Do’a

Ketenangan batin merupakan kondisi psikologi matang yang
dicapai oleh orang-orang beriman setelah mereka mencapai tingkat
keyakinan yang tinggi. Sementara, keyakinan tidak datang dengan
sendirinya. la harus berdo“a kepada Allah sang maha pemberi

ketenangan batin. Allah berfirman :

DLEs 13 I 5385 Lo
(186 : 30) o5kl 10 Wiy L bl

[1SeY] JIIeAg uej[nig Jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

" Adam Cholil, Meraih kebahagiaan Hidup..., hal. 46.
8 M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 92.
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. &

Dari ayat di atas diketahui bahwa dengan menyeru atau meminta
segala sesuatu kepada Allah, maka batin akan merasa aman tentram
dan bahagia. Sedangkan sikap khusyu™ dalam mengharapkan sesuatu
yang di mohonkan, karena setiap manusia senantiasa diuji dengan
berbagai cobaan, merasakan kesedihan, merasa kesedihan karena
sesuatu yang menimpa, merasakan ketakutan saat akan menghadapi
kematian, sulit mencari pekerjaan, harta hilang dan musibah-musibah
lain, maka Nabi Muhammad SAW mengajarkan do“a dan amalan agar
batin menjadi tenang dan gembira:

s JeSs s e 3y 5205 oy i o 2 ST )

N s s ile o 2y S8 s G e

“Ya Allah, Sesunggu/hnya aku berlindung ke}aada Engkau dari

bingung dan sedih. Aku berlindung kepada Engkau dari lemah
dan malas.”

Sebagai media komunikasi, doa memiliki andil yang sangat besar
dalam memberikan ketenangan jiwa manusia. Manusia yang tidak

melakukannya akan kehilangan sandaran dan pertolongan yang besar

dari yang Maha Agung dalam menghadapi masalah kehidupan. Doa

[1se)] JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

" Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project
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memiliki pengaruh psikis yang sangat besar terhadap diri dan jiwa
seseorang. Manusia yang sering berdoa dan selalu behubungan dengan
Allah sangat jarang terkena putus asa dan pesimis.®
Menurut Myers, seorang ahli kejiwaan yang berhasil mengadakan
penelitian tentang solusi mencari kebahagiaan pada manusia modern,
ada empat karakteristik yang selalu ada pada orang yang memiliki
kebahagiian dalam hidupnya, yaitu:®*
1) Menghargai diri sendiri
Orang yang bahagia cenderung menyukai dirinya sendiri, jadi
pada umunya orang yang bahagia adalah orang yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi.
2) Optimis
Orang optimis percaya bahwa peristiwa baik memiliki
penyebab permanen dan peristiwa buruk bersifat sementara,
sehingga mereka berusah untuk lebih keras pada setiap
kesempatan agar dapat mengalami peristiwa  baik lagi.
Sedangkan orang pesimis menyerah disegala aspek ketika

peritiwa buruk terjadi.

[1SeY] JIIeAg uej[nig Jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

8 M. 1gbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an...hal. 111.
8 David G. Myers, Social Psychology (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hal. 120.
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3) Terbuka
Orang yang bahagia pada umunya lebih terbuka serta senang
membantu orang lain yang membuthkan bantuanya. Penelitian
menunjukan bahwa individu yang ekstrovert dan mudah
bersosialisasi dengan orang lain ternyata memiliki kebahagiaan
yang lebih besar.
4) Mampu mengendalikan diri
Orang yang bahagia pada umunya merasa memiliki kontrol
pada hidupnya. Mereka merasa memiliki kekuataan dan
kelebihan sehingga biasanya berhasil lebh baik disekolah dan
pekerjan.
Karakteristik Orang Yang Bahagia

Allah subhanahu wata’ala berfirman:

-
51

Buand (1) SRy B (o) (Al (LBl a GG (2) G el o)
Gl 365 (3) B Ga BT 8 (M) W5 st A (V) sl
(V+) BLES

“Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda (4) Adapun orang
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa (5) dan
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) (6) maka Kami kelak
akan menyiapkan baginya jalan yang mudah (7) Dan adapun orang-
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup (8) serta mendustakan
pahala terbaik (9) maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan)

yvang sukar (10)”. 82

[1se)] JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

82 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project .
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Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan karakter atau perilaku manusia yang
mendapatkan kebahagiaan, yaitu memberi, bertakwa, dan menunjukkan yang
terbaik.

Syaikh As-Sa’di rahimahullah berkata:* ayat-ayat ini menggabungkan
seluruh sebab-sebab yang dengannya kebahagian dapat diraih; yaitu ada sebab
: mengerjakan perintah Allah ki dan menjauhi segala larangan & 5 |
serta membenarkan segala yang dikabarkan oleh Allah dan Rasul-Nya : (33 5
=2l . Maka barangsiapa yang mengerjakan tiga perkara diatas Allah akan
memudahkan segala urusannya: sl 50

Ibnul Qayyim rahimahullah dalam Al Wabilush Shoyyib mengatakan Ada
tiga tanda bahagia:

1) Bersyukur ketika diberi nikmat.

2) Bersabar ketika ditimpa musibah (cobaan).

3) Memohon ampun pada Allah ketika telah terjerumus dalam dosa.

Byl s M Jogd) dlasy Sl ) daall ol U V) 355 Yy Jo> Yy
A o Shag Ofy ablg 5,8l anss WSile gy Oy 35 Vg LA (3 Sz O
B el oda OB danal CSBT Bly o Jnl 131y S ade il 13
0L 1T Lgis s iy Vs o 2Ty olis (3 4= wdley Al Bslaw Olgis
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8https://tafsirweb.com/12773-surat-al-lail-ayat-5.html, Li Yaddabbaru Ayatih / Markaz

Tadabbur di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Umar bin Abdullah al-Mugbil, professor fakultas
syari'ah Universitas Qashim - Saudi Arabia, di akses tgl 20-okt-2021, jam 20:41.

[1sey[ Jiredg ue)

8 |bnul Qayyim, Al Wabilush Shoyib, hal.11, Asy Syamilah.
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“Tidak ada daya dan upaya kecuali dari Allah Yang Maha Tinggi lagi
Maha Agung, Yang senantiasa diharapkan terijabahnya do’a. Semoga
Allah melindungi kalian di dunia dan akhirat. Semoga Allah
senantiasa melapangkan nikmat-Nya baik secara zhohir maupun batin.
Semoga Allah pula menjadikan kalian menjadi orang-orang yang
bersyukur tatkala diberi nikmat, bersabar ketika ditimpa musibah dan
segera memohon ampunan kepada Allah ketika terjerumus dalam
dosa. Inilah tiga tanda kebahagiaan dan tanda keberuntungan seorang
hamba di dunia dan akhiratnya. Seorang hamba senantiasa akan
berputar pada tiga kondisi ini”.

Usman kusmana menjelaskan ada empat golongan orang yang dikatakan
berbahagia, yakni:®

1) Manusia yang termasuk "Sa'iidun fiddunyaa wa sa'iidun fil akhirat"

orang yang bahagia di dunia dan bahagia di akhirat itulah karakter
orang yang menemukan ‘hasanah fiddunya, hasanah fil akhirat".
jabatan tinggi, harta berlimpah, keluarga sehat, dia taat beribadah

kepada Allah dan banyak memberi kemanfaatan terhadap sesama.

2) Manusia yang termasuk "Sa'iidun fiddunya, sagiyyun fi aakhirat"

JO AJISIDIATU) DTWE[S] 3)e)S

orang yang "bahagia” hidup di dunianya tapi tidak bahagia (celaka)
kehidupan akhiratnya. Terdapat tanda petik dalam kalimat bahagia,
karena kebahagiaaan yang dimaksud sebatas pengertian lahiriah
manusia, dia bahagia dalam segala keberlimpahan materi, tapi dia jauh
dari Allah, tidak pernah mau berbagi dan memberi manfaat pada

sesama manusia.

@ ByYysman

Kusumana, Menemukan Makna Kebahagiaan Sesungguhnya.

(\A@'{w.kompasiana.com,), di akses tgl 20-okt-2021, jam 21:28

[1Se)| JiIedAg ue
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g 3) Manusia yang termasuk "Sagiyyun fiddunya, Wa Sa'iidun fil aakhirat"

; orang yang tidak bahagia atau sengsara hidup di dunianya, tetapi dia

E’ bahagia hidup di akhiratnya. Boleh jadi dia hidup dalam serba

2 kekurangan, tidak bahagia dalam pandangan manusia kebanyakan,

g miskin harta, tapi dia rajin beribadah kepada Allah, memiliki sikap

i yang baik dalam menjalani kehidupan, menikmati kemiskinannya dan

‘E_ baik pergaulannya dengan sesama manusia, banyak memberi manfaat

Q;:;; dengan apapun yang dimilikinya.

g 4) Manusia yang tergolong " saqiyyun Fiddunya wa Saqiyyun fil akhirat"
orang yang tidak bahagia di dunia dan tidak bahagia juga hidupnya di
akherat pada golongan inilah yang paling sengsara dan celakanya
manusia. Dia hidup miskin, serba kurang, sombong, malas beribadah,
sama orang bermusuhan, dan ketika meninggal dalam kehidupan
akhirat kelak lebih celaka.

S

=

B.STerm-Term Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an

Berdasarkan pemilihan judul yang telah penulis paparkan di latar belakang

[ drurefs

asalah, yaitu berkaitan tentang kebahagiaan, dan penelitian ini mengunakan

angkah-langkah metode tafsir tematik, Dengan mengumpulkan beberapa ayat

I2ATU

.

alam Al-Qur’an yang membahas tema kebahagiaan, khususnya yang terkait

engan permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
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g Terminolgi kebahagiaan dalam Al-Qur’an sangat beragam, seperti: salews

e
osa’adah), s~ (hasanah), 5= (thuba), gl (mata’), 55~ (surur), 4 (falah),

©

w s (fauz), z A (farh).

NIR->! 1w

Dikutip dari disertasi Dr. Didi Junaidi yang berjudul tafsir kebahagiaan

ahwasnya beliau merumuskan term-term kebahgiaan yang digunakan Al-Qur’an

sebagai berikut 86

neiy eysn

a.

Terminologi Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an

1) Term As-Sa’adah ( 53«31 ) Dan Beragam Derivasinya

Kata sa’ida dengan beragam bentuknya hanya dua kali disebut di
dalam Al-Quran, dalam surah yang sama, yakni Q.S. Hud: 105 dan
108.%” Pada ayat 105 surat Hud, kata sa’ida disebut dalam bentuk isim
fa’il (subject), yaitu dengan kata sa’id, yang menempati posisi atau

berfungsi sebagai kata sifat (adjective).

o
% s 0

(Voo tom) datg 235 2ihed wdp V) o8 IS Y ST 53
“Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara,
melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang
celaka dan ada yang berbahagia.” (Q.S. Hud.: 1 05).88
Sedangkan pada ayat 108 surat Hud, kata sa‘ida disebut dengan

menggunakan fi’il madhi (past tense) dalam bentuk majhul (passive

voice), yakni dengan kata su’idu.

8 Dr.didi junaidi, disertasi tafsir kebahagiaan, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 2019.
8 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim (Dar

al-kutub, mesir: 1364), hal. 350.

[1sey] JireAg uejyng jo A31SI2ATU) dTWIR]S] d3€}S

8 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project
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(Ve A) 3905 52 2loe 35 2li s

“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di

dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan

bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai
karunia yang tiada putus-putusnya.” (Q.S. Hud: 108).%

Dalam bahasa Arab, kata sa’ida merupakan kata kerja (fi’il) dari kata

benda (isim masdar) al-sa’adah, yang berarti bahagia, antonim dari kata

al-shagawah (sengsara).”
2) Term Aflaha (%) Dan Beragam Derivasinya

Kata falah (z>4) adalah kata turunan dari akar kata falaha-yaflahu-
falahatan 4a34 - =& - =38 Disebut sebanyak 40 kali dalam Al-Qur’an
dengan berbagai derivasinya.®*

Dalam sebuah Kajian Kosakata Al-Qur’an (Ensiklopedi Al-Qur’an)
yang disusun oleh sekelompok tim penyusun yang dipimpin oleh Prof.
Dr. M. Quraish Shihab, MA memberikan penjelasan sebagai berikut : Fi-
il madhi (=) sebanyak 4 (empat) kali, fi-il mudhori’ i , osaliy i,

s~ di ulang sebnanyak 21 (dua puluh satu) kali, dalam bentuk isim

al-

[1sey] JIreAg ugj[ng jo AJISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

8 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project

% |bn Manzur, Lisan al- ‘4rab (Bairut: Dar al-Ma‘arif; tt.), Jilid 111, 2011.

°! Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim (Dar
tub, mesir: 1364), hal. 526.
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fa-il yang terbentuk dari tsulatsi mazid 1 huruf zlie - W) — &l - Ui
kalimat ¢ s>kl dan cpalidl | diulang sebanyak 13 (tiga belas) kali.”

Al-Raghib al-Asfahani dalam Mufradat Alfaz Al-Qur’an membagi
makna Al-Falah dalam artian kebahgiaan menjadi dua: pertama
kebahagiaan yang bersifat duniawi dan kedua kebahagiaan yang bersifat
ukhrawi. Kebahagiaan duniawi adalah segala kenikmatan hidup di dunia,
seperti:kekayaan, jabatan, kemuliaan dan sebagainya. Sedangkan
kebahagiaan ukhrawi itu ada empat macam, yaitu: keabadian tanpa
kerusakan, kekayaan tanpa kefakiran, kemuliaan tanpa kehinaan, dan
pengetahuan (ilmu).*

Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Bagi merincikan,* lafaz aflaha dalam Al-
Quran terdapat dalam 4 surat dan 4 ayat, yaitu terdapat pada: Q.S. Taha
(20): 64, Q.S. Al-Mu’minun (23): 1, Q.S. Al-A‘la (87): 14, dan Q.S. Al-
Shams (91): 9.

Pada keempat ayat tersebut Kata aflaha selalu didahului dengan huruf
gad (taukid) yang memiliki arti “sungguh”, sehingga berbunyi qad aflaha
atau sungguh telah berbahagia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

uraian berikut ini:%®

q

N
[1sey] Jredg ueng JG&AJBIaATU ) dTWR[S] 3)e}S

2 Tim Penyususn, Ensiklopedia Al-Qur“an: Kajian Kosakata, editor. Sahabuddin, dkk,
rta: Lentera Hati, 2007), hal. 623.
9 Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, t.t), Juz Il, hal.

% Muhammad Fu’ad ‘Abd. Al-Baqi, Al-Mu jam li Alfazh Al-Qur’an, hal. 526.
% Didi junaidi, tafsir kebahagiaan, diya’ al afkar, vol 6, no 2(2018), hal. 192 — 194.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

47

a) Aflaha (&) sebagai Kemenangan atau Kebahagiaan Duniawi Di

dalam Q.S. Taha (20): 64, kata aflaha digunakan dalam konteks

kemenangan atau kebahagiaan duniawi :

(b ) Jim aasd A1 35 G 18 % BAS 12a0
“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian,
kemudian datanglah dengan berbaris. Dan sesungguhnya
beruntunglah orang yang menang pada hari ini.” (Q.S. Taha:

96
%/)ét ini berbicara tentang Fir’aun yang memerintahkan ahli
sihir untuk mengalahkan nabi Musa a.s. bagi siapa saja yang dapat
mengalahkan Musa a.s. maka fir’aun berjanji untuk memberikan
hadiah yang banyak serta menjajanjikan hubungan yang dekat
dengannya, Inilah yang disebut dengan kebahagiaan duniawi.

makna kalimat aflaha pada Q.S. Taha ayat ke-64 di atas adalah

kemenangan mengalahkan musuh.®’

b) Aflaha (~7) sebagai Keberuntungan dan Kebahagiaan Ukhrawi

Q.S. Al-Mukminun (23): 1, Q.S. Al- A‘la (87): 14, dan Q.S. Al-
Shams (91): 9, menunjukkan bahwa kata aflaha berarti

keberuntungan atau kebahagiaan yang bersifat ukhrawi.

() :0se3M) O5tapall C“‘ i

19
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% Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project
%Ahmad Ibn Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar lhya al-Turath al-<Arabi,
), Jilid 14, hal. 125.
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman”.
(Q.S. Al-Mu ‘minun : 1).98

Al-Khazin dalam tafsirnya mengutip pendapat Ibn ‘Abbas,
bahwa makna aflaha pada ayat pertama surat Al-Mukminun
tersebut adalah kebahagiaan bagi orang-orang yang bertauhid
dengan benar. Mereka kekal di dalam surga. Dengan demikian

makna Al-Falah adalah kekekalan dan keselamatan.®
¢) Yuflihu (=) sebagai Kebahagiaan Ukhrawi

lafaz yuflihu terdapat sebanyak sembilan ayat dalam enam

surat. 1%

semuanaya diawali dengan huruf la nafy, yang bermakna
“tidak bahagia”. Berikut rinciannya: Q.S. Al-An‘am (6) : 21, Q.S.
Al-An‘am (6) : 135, Q.S. Yunus (10): 17, Q.S. Yunus (10), 77,
Q.S. Yusuf (12): 23, Q.S. Taha (20): 69, Q.S. Al-Mu’minun (23):

117, Q.S. Al-Qasas (28): 37, Q.S. Al-Qasas (28): 82.

d) Yuflihun (¢s~L) sebagai Kebahagiaan Duniawi-Ukhrawi

Lafaz yuflihun terdapat dalam dua surat dan dua ayat.'™

semuanya diawali dengan huruf la nafy, yang bermakna “(mereka)

AJIBIdATU) DTWE]S] 3)L)S

% Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project
%<Ala al-Din “Ali Ibn Muhammad Ibn Ibrahim al-Bahgdadi lebih masyhur dengan nama Al-

Khazin, Lubab al-Ta 'wil fi Ma ‘ani al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1415 H), Jilid III, hal.

262j

[1sey[ Jiredg ue)

1% Muhammad Fu’ad Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, hal. 526.
191 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, hal. 526.
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tidak bahagia”. Berikut rincian ayat-ayat tersebut: Q.S. Yunus

(10): 69, Q.S. An-Nahl (16): 116.

Tuflihu (=) sebagai Keberuntungan Duniawi-Ukhrawi

f °.{ o// ) 1 ., o}} o/‘o} ’“5/ 5}0// /a./ o- g}?
51555 o5 dadle (3 355 31 S5 SOl Vg O 24)

QRHEAN)
“sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu,
niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu, atau

memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika demikian
. ) EERi0n
niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya”.

f

Lafaz tuflihun hanya terdapat pada satu surat dan satu ayat di
dalam Al-Qur’an. Tepatnya pada Q.S. Al-Kahfi (18):20. Kata
tuflihu pada ayat tersebut didahului lafazh lan, yang berfungsi
sebagai nafi mustagbal (meniadakan peristiwa/pekerjaan yang akan
datang), yang berarti tidak akan beruntung, maksudnya adalah

tidak berbahagia dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Tuflihun (0s~Ls5) sebagai Proses Menuju Kebahagiaan Hakiki

lafaz tuflihun terdapat pada sebelas ayat dalam delapan surat.'®

semua lafaz tersebut didahului oleh kalimat “la‘allakum” yang
berarti ‘agar kalian’. Sehingga jika dirangkaikan menjadi
“la‘allakum tuflihun”, agar kalian berbahagia. Seperti: Q.S. Al-

Bagarah (2): 189, Q.S. Ali ‘Imran (3): 130, Q.S. Ali ‘Imran (3):

[1SeY] JIIeAg uej[nig Jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

192 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf
1% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an , hal. 526.
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200, Q.S. Al-Ma’idah (5): 35, Q.S. Al-Ma’idah (5): 90, Q.S. Al-
Ma’idah (5): 100, Q.S. Al-A‘raf (7): 69, Q.S. Al-Anfal (8) : 45,
Q.S. Al-Hajj (22): 77, Q.S. Al-Nur (24):31, Q.S. Al-Jumu‘ah

(62):10.
g) Muflihun (o~l) sebagai Keberuntungan dan Kebahagiaan

Ukhrawi.
Lafaz muflihun terdapat pada sepuluh surat dan dua belas

ayat.'%*

semua lafaz tersebut bermakna keberuntungan atau
kebahagiaan yang bersifat ukhrawi. Berikut rinciannya: Q.S. Al-
Bagarah (2) : 5, Q.S. Ali ‘Imran (3): 104 , Q.S. Al-A‘raf (7): 8,

Q.S. Al-A‘raf (7): 157.
h) Muflihin ( .~L.) sebagai Kebahagiaan Ukhrawi

Lafaz muflihin hanya terdapat pada satu ayat di dalam satu surat

Al-Qur’an, yaitu pada Q.S. Al-Qasas (28): 67.1%

bt Gr 850 O mad B gty Al OB s LB
(Vi)

“Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan

amal yang saleh, semoga dia termasuk orang-orang yang
beruntung”. (0.S. Al-Qasas (28): 67).1%

[1sey] JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

1% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu am al-Mufahras i Alfaz Al-Qur’an, hal. 526.
1% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, hal. 526.
106 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf Project



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

o1

3) Term Al-Fauz (334') Dan Beragam Derivasinya

Diantara term yang juga berbicara tentang kebahagiaan adalah
kalimat “Al-Fauz” yaitu bentuk masdar (infinitif) dari kata faza (J\) fi‘il
madhi/past tense (kata kerja yang terjadi pada masa lampau). Disebutkan
sebanyak 29 kali Dalam Al-Qur’an, dengan beragam derivasinya, dan
dengan aneka makna yang terkandung dalam masing-masing
turunannya.’®” Menurut Al-Raghib al-Asfahani makna Al-Fauz ialah
“kemenangan dengan kebaikan, disertai keselamatan/kesejehteraan” (al-
zafar bi al-khair ma‘a husul al-salamah).'® Sedangkan lbn Manzur
memaknainya dengan “kesuksesan dan keberhasilan meraih cita-Cita dan
kebaikan”.'*

Berikut uraian ayat-ayat yang didalamnya terdapat kata faaza dan

turunanyan:

a) Faza () sebagai Kemenangan Hakiki (Menjadi Penghuni Surga)

Kata faza yang terdapat pada Q.S. Ali ‘Imran (3): 185
mengisyaratkan bahwa kemenangan yang dimaksudkan adalah
kemenangan hakiki, yaitu menjadi penghuni surga. Firman allah

ta’ala:

(D

Ju
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7 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim
al-kutub, mesir: 1364), hal. 527.

108 Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.),
, hal. 387.

109 |bn Manzur, Lisan al- ‘Arab (Bairut : Dar al-Ma‘arif, tt.), Jilid V, 3484.
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P G5 8 BN B 5 O3 g el 5 8 8
J‘) Jjjij‘ )&\5:0 ‘j; L«:::U‘ g\.:j—‘ \.;3 )/L; :\_z_; ﬁ\ d’/’s% J\i“

Ne.

(VAS:O) s
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan
ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan.” (Q.S. Ali ‘Imran (3): 1 85).110

b) Faza (;:) sebagai Kemenangan di Dunia dan Akhirat

Term faza yang termaktub dalam Q.S. Al-Ahzab (3:71)

menunjukkan makna kemenangan di dunia dan akhirat.

a8

3\3 A& ”}533 @) d/”f 53 °}fj.>5 5—;{‘/ }9;-:’3 o,/uﬁ ;ij c&é
(VY oS L i35

“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang besar.” (Q.S. Al-Ahzab (33): 71).'*

c) Afuzu () sebagai Kemenangan Mendapatkan Materi

Terdapat pada satu surat dan satu ayat di dalam Al-Qur’an.
Tepatnya pada Q.S. Al-Nisa’ (4):73. Kata afuzu pada ayat tersebut
bermakna kemenangan mendapatkan materi berupa harta rampasan

perang (ghanimah) yang melimpah.

[1SeY] JIIeAg uej[nig Jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

110 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf project
11 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf project
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R TR RIS G B AT A (R oS S LA

-

EY %

(vriebd) s 635 586 pgas £
“Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari
Allah, tentulah dia mengatakan seolah-oleh belum pernah ada
hubungan kasih sayang antara kamu dengan dia: "Wahai
kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat
kemenangan yang besar (pula)”. (Q.S. Al-Nisa’ (4) : 73).12
d) Al-Fauz (;s4)1)

Disebut sebanyak 16 kali dalam Al-Qur’an, memiliki makna
tersendiri, sesuai dengan konteks ayatnya. Berikut rinciannya: Q.S.
Al-Nisa’ (4): 13, Q.S. Al-Ma’idah (5): 119, Q.S. Al-Taubah (9): 72,
Q.S. Al-Taubah (9): 89, Q.S. Al-Taubah (9): 100, Q.S. Al-Taubah (9):
111, Q.S. Yunus (10): 64, Q.S. Al-Saffat (37): 60, Q.S. Al-Mu’min
(40): 9, Q.S. Al-Dukhan (44): 57, Q.S. Al-Hadid (57): 12, Q.S. Al-
Saff (61): 12, Q.S. Al-Taghabun (64): 9, Q.S. Al-An‘am (6): 16, Q.S.

Al-Jathiyah (45): 30, Q.S. Al-Buruj (85): 11.
e) Al-Faizun (0s5W)) sebagai Kemenangan Memperoleh Derajat yang

Tinggi di sisi Allah. Seperti dalam Q.S. Al-Tawbah (9): 20.

z

(V ' 33%}‘5‘) S5 2 3-9)‘3 A Js

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di
jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih

[1se)] JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

112 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf project
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tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang
mendapat kemenangan.” (Q.S. Al-Tawbah (9): 20).*3

f) Al-Faizun (v,5u) sebagai Kebahagiaan, Keselamatan di Akhirat, dan

Menjadi Penghuni Surga, Seperti pada Q.S. Al-Mu’minun (23) : 111,
Q.S. Al-Nur (24): 52, Q.S. Al-Hashr (59): 20.

g) Mafaz () sebagai Kemenangan Mendapat Kemuliaan dan Pahala
yang Besar di Surga. Q.S. Al-Naba’ (78): 31.
h) Mafaz (5u.) sebagai Kemenangan Lolos dari Azab, Q.S. Ali ‘Imran

(3): 188. Mafaz sebagai Kemenangan Berupa Tidak Disentuh Azab:

Q.S. Al-Zumar (39): 61.

4) Term Mata‘ (¢«) Dan Bergam Derivasinya

Dalam sebuah kajian kosa kata Al-Qur’an (Ensiklopedia Al-
Qur’an) yang dipimpin Prof.Qurais Shihab kalimat mata’ dalam Al-
Qur’an hanya dimaknai dengan kesenangan duniawi semata-mata,
tidak pernah digunakan untuk kesenangan ukhrawi.'*

Segala sesuatu yang disenangi manusia dalam Al-Qur’an disebut
dengan istilah mata’. mata’ adalah segala sesuatu yang disenangi

manusia, dipergunakan, kemudian hilang secara perlahan tanpa tersisa

[1SeY] JIIeAg uej[nig Jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

113 Ayat-Holy Qur’an — Ksu : Electronic Moshaf project
114 Tim Penyusun, Ensiklopedia Al-Qur"an: Kajian Kosakata, hal. 218.
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sedikit pun.*® Diulang sebanyak 35 kali dalam Al-Qur’an. Disebut
sebanyak 3 kali yang diikuti (disifati) dengan kata sifat galiil yang
berarti sedikit,*® (Q.S. al-Nisa’: 77, Q.S. al-Tawbah: 38, Q.S. Al-
Nahl: 117). Dalam sejumlah ayat Al-Qur’an allah menegaskan bahwa

kesenangan (mata’) yang bersifat duniawi ini hanyalah sedikit sekali

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nilainya dibandingkan dengan kebahagiaan di akhirat nanti. (Q.S. al-
Nisa’: 77, Q.S. al-Tawbah: 38, Q.S. Al-Nahl: 117). Dalam ayat lain

dijelaskan bahwa kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan yang

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

menipu, (Q.S. al-Hadid: 20).
Kebahagiaan hakiki itu ada di sisi Allah, tapi kebanyakan manusia
banyak yang tertipu dengan kesenangan atau kebahagiaan duniawi,

Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. Ali ‘Imran: 14 :
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak laki-laki,
harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.”
(0.S. Ali “Imran: 14)*7.
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=~ 5 |pn Manzur, Lisan al- ‘4rab, Jilid 8 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), hal. 328.

gj 18 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim
(D&al-kutub, mesir: 1364), hal. 658-659.
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M. Quraish Shihab menyatakan bahwa yang diperindah adalah
kecintaan, bukan kepada hal-hal yang akan disebutnya. Hal ini,
menurutnya menunjukkan bahwa boleh jadi hal-hal yang disebut
bukanlah sesuatu yang tidak bisa dibendung. Tetapi kalau telah
dicintai oleh seseorang, maka ketika itu ia menjadi sulit atau tidak

terbendung.**®

5) Term Al-Farh (¢ ,4') dan Beragam Derivasinya

Kata farh seringkali digunakan untuk mengungkapkan
kegembiraan, disebut 22 kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai
derivasinya.'"

Diulang Tujuh kali dalam bentuk kata kerja fi-il madhi (masa lalu)
seperti: QS. At-Taubah [9]: 81, QS. Asy-Syura [42]: 48, dan QS. Al-
An’am [6]: 44. Sembilan kali dalam bentuk kata kerja fiil mudhori’
(hal dan istigbal) di antaranya : QS. Al-Qashash [28]: 76, QS. Al-
Hadid [57]: 23, QS. An-Naml [27]: 36, dan lain-lain. enam kali dalam
bentuk kata benda (mashdar), semisal : QS. Hud [11]: 10, QS. At-
Taubah [9]: 50, dan QS. Al-Mu“minun [23]: 53. Kata ini hanya

dipakai di dalam tiga bentuk tersebut di dalam Al-Qur’an.

—~
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118 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 2, hal. 24.
9 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim
al-kutub, mesir: 1364), hal. 514.
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g Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, kata farh lebih banyak
e

o digunakan Al-Qur’an untuk menggambarakan kesenangan duniawi
o

o yang timbul karena materi dan cenderung bersifat negatif, seperti
=

= merasa sombong karena kekayaan.?® Hanya dua kali disebut oleh Al-
=

= Qur’an yang menunjuk kesenangan duniawi yang bersifat positif,
i yaitu di dalam QS. Yunus [10]: 58 dan QS. Ar-Rum [30]: 4.*%

c

w

L

jeb)

abndikator - Indikator Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an

nei

Dikutip dari sebuah jurnal yang berjudul “Indikator Kebahagiaan (Al-
Sa’adah) dalam Perspektif AI-Qur’an dan Hadis” Berikut ini ialah kategorisasi

122 iman-takwa,

ayat atau dalil yang berbicara tentang indikator kebahagiaan :
tafaqquh fid-dien, amal saleh, sabar, syukur, tazkiyatun al-nafs, amar ma’ruf nahi
munkar, mencari rida Allah dan mendapatkan rida Allah, jihad jiwa dan harta,
Ishlah (memperbaiki diri, bertaubat, meminta ampun) mencari perlindungan
’%&IIah (berdoa), zikir (mendekatkan diri kepada Allah), mendapat petunjuk,
i.-;wendapatkan rahmat/karunia Allah, berserah diri, uswah hasanah (suri teladan),
gpenolak kejahatan dengan kebaikan serta menjaga lisan dan perbuatan.

1) Iman-takwQS. Al-Mukminun: 1, 117; Al-Bagarah: 5, 97, 189, 248;

ArRuum: 38; Al-Hajj: 77; At-Taghabun: 9, 16; Al-Ankabut: 31; As-

120 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mufradat Alfadz Al-Qur"an, hal. 628.
121 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mufradat Alfadz Al-Qur"an, hal.. 628.
122 Nanum Sofia, Endah Puspita Sari, “Indikator Kebahagiaan (Al-Sa’adah) dalam Perspektif

}[NS Jo A3IsIdATupn) d

Alguran dan Hadis”, Vol 23 Nomor 2, (2018), hal. 99 — 100.
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4)

5)

6)
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Shaffat: 60; Al-Ghafir: 83; Ar-Ra’du: 36; Thaha: 47, 69; AlAnfal: 10;
Ali Imran: 130, 200, Az-Zumar: 10, 17, 73; AlMaidah: 35, 90, 100, 119,
Al-An’am: 21, 48, 135; An-Nahl: 32, 116; An-Naml: 2, 59; Al-Anbiya’:
69; Al-Qashash: 67, Al-Fath: 4; Al-A’raf: 96, 157, An-Nur: 31, 51; An-
Nisa: 13, 165; AlAhzab: 71; Al-Hadid: 12; Al-Insyigaq: 9; Al-Kahfi: 56;
Hud: 48, 74; Yunus: 64; Al-Hijr: 46.

Berpegang teguh pada agama (tafagquh fi aldien): Al-Kahfi: 20; An-
Nahl: 106.

Berbuat kebaikan (amal saleh): Al-Bagarah: 5; Ar-Rum: 38; At-
Taghabun: 9, 16; Al-Anfal: 10; Al-Ahqaf: 12; Al-Wagqi’ah: 91; Maryam:
33, 47; Al-A’raf: 8; AlMukminun: 102; Al-Mujadalah: 22; Al-Hasyr: 9;
An-Nahl: 30, 97; As-Syuraa: 23; An-Naml: 89; Yunus: 10, Ibrahim: 23;
AlBuruuj: 11; Ar-Ra’du: 29; Al-An’am: 125, 127.

Sabar (sabr): Ali Imran: 120, 126, 200; Ar-Ra’du: 24; al-Furgan: 75;
AnNahl: 127: Az-Zumar: 10.

Syukur (syukr): Al-A’raf 8, 69; Al-Qashash: 82; Yunus: 22, 58; Ar-
Rum: 34; AsSyura: 48; An-Nahl: 112; Al-Insyigaq: 13.

Penyucian jiwa (tazkiyatun al-nafs): As-Syams: 9; At-Taubah: 50.
Menyeru/mengajak kepada kebaikan dan menolak kemunkaran (amar

ma’ruf nahi munkar): Ali Imran: 104; An-Nahl: 125; Al-A’raf: 157.
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8)

9)

10)

11)

12)

13)
14)
15)

16)

17)

59

Berjihad/berjuang di jalan Allah (Al-Jihaadu fii sabiilillah): Al-Maidah:
35; At-Taubah: 81, 88, 111; As-Shaff: 12.

Mencari dan mendapat ridha Allah: Al-Maidah 16, 119; At-Taubah: 72,
89, 100, 111; Al-Fath: 18; Al-Insan: 11; Al-Mumtahanah: 6: Al-
A’raf:46.

Mengingat Allah (dzikrullah): Al-Anfal:45; Al-Jumu’ah:10; Ar-
Ra’du:28.

Mendapat rahmat/karunia Allah: An-Naml: 36; Al-Qashash: 76; Al-
Mukminun: 53; Al-Jumu’ah: 10; Al-An’am: 16; Ad-Dukhan: 57; Hud:
48, 69, 73, 108: AlAhzab: 44; Yasin: 58; Ad-Dukhan: 57; As-Shaffat:
79, 109, 130: Al-Hujurat: 17; Az-Zumar: 22; Al-Fath: 18; Al-Ghafir: 9;
Allnsyirah: 1; Ar-Rum: 36; Al-Hadid: 23; Ar-Ra’du: 26; Thaha: 47;
Yunus: 25; Al-An’am: 125; Lugman: 5.

Memperbaiki diri (ishlah): Al-Qashash: 67; An-Naml: 46; At-Taubah: 4,
74; Al-An’am: 48; Al-Bagarah: 213; An-Nahl: 41.

Memberi suri teladan (uswah hasanah):Al-Ahzab:21; Al-Mumtahanah:4.
Mencari perlindungan Allah: Al-Anfal: 10; Hud: 105.

Berserah diri: An-Nisa: 73; An-Nahl: 89, 102.

Menolak kejahatan/ keburukan dengan kebaikan: Al-Qashash: 54, 84;
Fushilat: 34.

Menjaga Lisan dan Perbuatan: Maryam 62, Al-Furgan: 63; Al-Qashash:

55; Ali Imran: 120, 188.
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g BAB I1I

T METODE PENELITIAN

(@]

=

jeb)

enis Penelitian

Z Suatu ilmu pengetahuan sebenarnya merupakan interrelasi yang sistematis
ari beberapa fakta. Metode ilmiah adalah salah satu sarana untuk mencapai atau
w

ﬁnengejar ide ilmu pengetahuan tersebut.**® Dengan metode, pengejaran itu bisa
L

%erlaksana secara rasional, dan terarah demi mencapai hasil yang optimal.*?*

g Metode Penelitian merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh dalam

mencari, menggali, mengolah dan membahas data dalam suatu penelitian untuk

5

memperoleh kembali pemecahan terhadap permasalahan.'® Maka dalam

penelitian ini penulis menggunakan metode Kualitatif/kepustakaan (Library
Research), adapun yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
gteratur-literatur, catatan dan laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang

0
adipecahkan.*®

wn
ﬂabeberapa alasan berikut:

Alasan peneliti menggunakan penelitian kepustakaan berdasarkan

1) Penelitian ini seputar kajian Tafsir Maudhui yang mana pembahasan-

pembahasan mengenai Tafsir Maudhui tersebut bersumber pada buku-

2Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 41.
124 Anton Baker, Metode Research, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hal. 10.
125Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

gng jo AjrsIaArun d

1984),cet. Ke-1, hal. 2.
-

126M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia), Cet. Ke-5, hal. 27.
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61

buku dan kitab-kitab, bukan dari lapangan sehingga peneliti
menggunakan jenis penelitian kepustakaan.

Begitu juga mengenai ayat-ayat yang berkenaan dengan kebahagiaan
beserta penafsiran para mufassir yang akan peneliti bahas, disini peneliti
merujuk kepada buku-buku yang telah ditulis oleh para ulama tafsir dan

buku-buku pendukung lainnya, tidak dari sumber lapangan.

127 .

Ada empat langkah penelitian kepustakaan, yaitu™" :

1)

2)

3)

Menyiapkan alat perlengkapan, alat perlengkapan dalam penelitian
kepustakaan dalam hal ini peneliti menggunakan pena, kertas dan laptop
untuk mencatat segala informasi yang didapat.

Menyusun bibliografi kerja, bibliografi kerja adalah catatan mengenai
bahan sumber utama yang akan dipergunakan untuk kepentingan
penelitian. Sebagain besar sumber bibliografi berasal dari koleksi
perpustakan.

Mengatur waktu, dalam hal mengatur waktu ini,tergantung personal yang
memanfaatkan waktu yang ada, bisa saja merencanakan berapa jam satu
hari, satu bulan, terserah bagi personal yang bersangkutan memanfaatkan

waktunya.

[NE JO AJISIDATU() dDTWIB[S] d)€}§

&)

Indon

[1se) JlueAg u

127

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan,(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
esia,2017) hal. 16-23.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

B

62

g 4) Keempat membaca dan membuat catatan penelitian, artinya apa yang
; dibutuh dalam penelitian tersebut dapat dicatat, supaya tidak bingung
E’ dalam lautan buku yang begitu banyak jenis dan bentuknya.

=

7_?

Pendekatan Penelitian

i Sesuai dengan target yang ingin dicapai, maka penelitian ini bersifat Metode
ieskriptif dan analisis, yakni sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan
;J;ermasalahan yang ada pada saat sekarang ini, dengan teknik-teknik deskriptif
QD

Syaitu penelitian, analisa, dan klasifikasi.

karena bahan kajian atau rujukannya sudah ada dalam berbagai kitab, namun
belum tersusun secara sistematis dan tematis tentang indikator-indikator
kebahagiaan dalam Al-Qur’an menurut tafsir Syaikh As-Sa’di.

Sifat deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini termasuk jenis penelitian
yang bertujuan untuk menjabarkan apa makna yang lebih sesuai bagi ayat Al-
m-(-@ur’a'ln yang dipakai oleh Syaikh As-Sa’di tentang kebahagiaan dalam Al-Qur’an.
:-Sedangkan sifat analitis berarti ayat tersebut akan dianalisis secara Kritis

F—

o]
gmenggunakan teori semantik dari dua aspek, teks dan konteks.

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A3IsIdAru) d
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CSBumber Data

nelry eysng Nin y!lw ggdioye

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan kepada dua kategori data
rimer'?® dan data sekunder'?, diantaranya:

1) Sumber primer

Sumber primer adalah sumber utama dalam penelitian, adapun sumber

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Al-Quran  al-Karim:  Al-Mumayyaz, Al-Qura“n  Tajwid,
transliterasi dan Terjemah, ditulis oleh Imam Ghazali Masykur dan
telah ditashih oleh Kementerian agama, : Kitab Mu jam Mufahras
Li Al-Fadhil Qur’anil Karim, Kitab Mu’jam Mufahrash i
mawadi i/ Qur’anul Karim.

b) Kitab Tafsir: Tafsir Taisirul Karimirrahman Fi Tafsiri Kalamil
Mannan yang ditulis oleh syaikh Abdurrahman bin nashir As-Sa’di,
dan kitab al wasail mufidah lilhayati as-sa’idah oleh syaikh

Abdurrahman bin nashir As-Sa’di.

dTYIR]S] 3}€}S

128 Data primer ialah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data

(etmber data pokok atau sumber utama yang dijadikan rujukan). Lihat di : Sugiyono, Metode
Renelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 225; Djam’an Satori dan Aan
Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 145; Tim Penyusun
PEdoman Penulisan Karya llmiah Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, Pedoman Penulisan Karya
I¥niah [Makalah, Sinopsis, Proposal, dan Skripsi], 72.

-+

12% Data sekunderialah sumber data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul

e
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (sumber data pendukung yang relevan dengan
perelitian ini). Bisa dilihat pada Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 225;

Dj

’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 145; Tim Penyusun Pedoman

Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, Pedoman Penulisan Karya IImiah
[I\lgkalah, Sinopsis, Proposal, dan Skripsi], 72.

[1se)| Juedg
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2) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang dapat mendukung dan memperkuat
data primer, data-data sekunder diambil dari sumber bacaan yang relevan
dengan penelitian ini, baik itu dari kitab atau buku-buku antara lain :
a) Kitab Tafsir yang lain : Tafsir Al-Munir, Tafsir AthThabari, Tafsir
Al Qurthubi, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al misbah, Tafsir Al Munir,
tafsir al-azhar oleh buya hamka.

b) Buku-buku yang berkaitan tentang kebahagiaan : kimyah As-

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

Sa’adah oleh imam ghazali, Quantum Kebahagiaan yang
menjelaskan 10 langkah kebahagiaan hakiki dan abadi oleh
budiman musthofa. serta buku lain yang berkaitan dengan judul
penelitian.

c) Artikel dan Jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.

Dfﬁ“eknik Pengumpulan Data

g
o . L ol
— Untuk menyelesaikan penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan data-data
3
Hyang berkaitan dengan penelitian ini, dan teknik yang peneliti gunakan ialah
=
gebagai berikut™*:
E 1) Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara
]
< maudhu’i (tematik).
=]
Lo =
D
é_— B30Dr. Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994), hal. 45.

[1se) JlueAg u
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5)
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6)

65

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau ashab al-nuzul

Mengetahui korelasi (Munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

E. Teknik Analisis Data

Selanjutnya setelah data-data berhasil dikumpulkan, maka data tersebut

B34S

[1sey] JrreAg uejng Jo AJISIdAIU() DIWR[SED)

isajikan secara sistematis dengan menggunakan teknik content analisis (analisa

1) dengan pendekatan tafsir maudhu i (tematik).
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©
g BAB V
T KESIMPULAN DAN SARAN
(@]
=
jeb)
AKesximpulan
g Berdasarkan hasil penelitian tentang konsep kebahagiaan menurut Al-Qur’an
Z_Gkajian pemikiran Syaikh As-Sa’di), maka penulis mengambil kesimpulan sebagai
w
cherikut:
Ll
Q;:;; 1. Terminolgi kebahagiaan dalam Al-Qur’an diantaranya: sdxw (sa’adah),
e 4 (hasanah), sk (thuba) , b (mata’), s (surur), 24 (falah), s

(fauz), z_* (farh). Dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada
empat kalimat saja, yakni: klimat 33~ (sa’adah), > (falah), 5 (fauz)
dan gl (mata’), untuk klimat 33~ disebutkan sebanyak 2 kali dalam
Al-Qur’an, kalimat falah (z>¢) dengan berbagai derivasinya, disebut
sebanyak 40 kali dalam Al-Qur’an, begitu juga dengan Js (fauz)
disebutkan sebanyak 29 kali Dalam Al-Qur’an, dengan beragam
derivasinya, sedangkan kalimat gls (mata’) sebanyak 35 kali diulang
dalam Al-Qur’an. Setelah menela’ah tafsir Syaikh As-Sa’di yang berjudul
taisir al karim ar-rahman fi tafsir kalamil mannan, yang penulis
fokuskan pada Q.S. Hud: 105-108 (sebagai interpretasi dari kalimat As-
Sa’adah), Q.S Al-Bagarah: 189, Q.S Thaahaa: 64, Q.S Al-Mu’minun: 1-
11, Q.S Al-Qashas: 67 (sebagai interpretasi dari kalimat Al-Falah), Q.S

Ali Imran: 185, Q.S Al-Ahzab: 71 (sebagai interpretasi dari kalimat term

132
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Al-Fauz), Q.S. Ali ‘Imran: 14, Q.S An-Nisa’ : 77, Q.S Al-Anbiya’ : 44,
Q.S Al-Hadid: 20 (sebagai interpretasi dari kalimat Al-Mata’). Maka
menurut hemat penulis Untuk klimat 33w / sa’adah di interpretasikan
untuk kebahagiaan ukhrawi, adapun kalimat =& / falah di interpretasikan
untuk kebahagiaan duniawi dan ukhrawi, begitupula dengan kalimat s /
fauz juga di interpretasikan untuk kebahagiaan duniawi dan ukhrawi,
sedangkan kalimat g« / mata’ di interpretasikan untuk kebahagiaan
duniawi saja.

Adapun langkah-langkah meraih kebahagiaan diantarnya: Menghindari
kekufuran, beriman kepada rasul, menjalankan perintahnya, Khusyu’
dalam mengerjakan shalat, Berpaling dari hal-hal yang tidak berguna,
Membersihkan diri dengan menunaikan zakat, Memelihara kemaluan,
Memelihara amanat, dan Menunaikan janji, Lebih mengutamakan orang
lain daripada dirinya sendiri dengan niat ikhlas karena Allah, Menjaga
diri dan tidak berlaku zalim, Menjauhi hal-hal yang dilarang oleh Allah,
Beribadah kepada Allah, berbuat baik, Mengerjakan hal-hal yang
diperintahkan oleh Allah swt, Beriman dan beramal shaleh, Berjihad,
Berlaku benar (shidiq), Tidak terlalu mencintai dunia serta diringi dengan
Bertagwa kepada allah swt. Relevansi antara As-Sa’adah, Al-Falah, Al-
Fauz dan Al-Mata’ dalam konteks kekinian dapat dimaknai sebagai suatu
kebahagiaan, kemenangan dan keberuntungan duniawi maupun ukhrawi

yang diperolen melalui jalan takwa. Dengan menjadi insan yang
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bertakwa, seseorang akan mampu menggapai kemenangan dan

keberuntungan di dunia maupun di akhirat.

gjdiojeH o

(o8]

aran
Penelitian ini membahas tentang kebahagiaan Menurut Al-Qur’an (kajian

emikiran Syaikh As-Sa’di), dengan merujuk kepada penafsiran beliau kita dapat

NI ! W

ngemperoleh informasi yang cukup jelas mengenai Apa itu kebahagiaan, meskipun

n

;_dalam penyajian dan analisa penulis masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena
jeb)
Jitu diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut dan lebih luas cakupannya agar

gnemperoleh wawasan yang lebih luas pula.

Setelah melakukan penelitian ini penulis sadar ini hanyalah usaha seorang
hamba yang dhoif yang memiliki banyak kekurangan. Ketidak sempurnaan
dalam penulisan ini tentu akan banyak ditemukan, oleh karena itu kritik dan
saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan untuk tercapainya
kesempurnaan dalam penulisan ini. Akan tetapi penulis memastikan kesalahan
yang bersifat sengaja tidak akan ditemukan dalam penulisan ini, terakhir, penulis
juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca
umumnya, semoga Allah meridhai setiap usaha dan niat baik kita. Wallahu

a’lam...

oLl LN SINEAY S Ledlg—
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Abdullah bin Muhammad bin Ahmad al-thayyar. syarah risalatun fii ushul I'tigad

—

o ahli as-sunnah wal jama ah li as-syaikh as-sa 'di. maktabah syamilah.

Ag_dullah bin Muhammad bin Ahmad al-thayyar, Atsar ‘Alamah Al-Qashim
= Abdurahman As-Sa’di ‘Ala Al-Harakah Al-limiyah Al-Mu ashirah. maktabah
—  as-syamilah.

A@ul Malik Abdul Karim Amrullah. Hamka. Tafsir al-Azhar. Singapura. Pustaka
< Nasional Pte Ltd. 2003. cet. 5. jilid. 4.

w
ABdul malik Abdullah karim amrullah. Hamka. tafsir al-azhar. Singapura. pustaka
-0 nasional pte Itd. juzu’ 14.
QD
Abdurrahman bin nashir bin abdillah as-sa’di. tafsir taisir al karim ar-rahman fi
tafsir al kalamil mannan. . mu as-sasah ar risalah . 2000 .

Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-sa’di, tafsir taisir al karim ar-rahman fi
tafsir al kalamil mannan. Beirut. Dar Ibnu Hazm. 2003.

Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-sa’di. tafsir taisir al karim ar-rahman fi
tafsir al kalamil mannan. Kairo. Dar Ibnu Al Jauzi. 2010.

Abdurrahman bin nashir bin abdillah As-sa’di. tafsir taisir al karim ar-rahman fi
tafsir al kalamil mannan, terj. Muhammad Igbal dkk. Jakarta. Darul Hag.
2014. Jilid 1.
Abdurrahman bin nashir As-sa’di. al wasail mufidah lil hayati as-sa’idah. al-
maktabah at-ta’wuni lil da’wah. 1426 H.

>
&) dTEES] 3FeIS

ullah haidar. terjemahan al-wasail mufidah lil hayati as-sa ‘idah. al-maktabah al-
ta’awun. 1426 H.

AbBdurrahman bin nashir bin abdillah as-sa’di, manhaju as-salikin, Darul
watahan.1421H/2000 M.

ISI9OA

Al-Hay al Farmawi. al-Bidayah fi Tafsir Maudhu'i. .Kairo. Maktabah al-
hadharah. 1997.Abd Al-Hayy Al-Farmawi. Metode Tafsir Maudhu’i. .Jakarta.
PT Raja Grafindo Persada. 1994.
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ABd al-Majid Sayyid Ahmad Mansur. Zakariya Ahmad al-Sharbini dan Isma‘il
& Muhammad al-Figi. al-Suluk al-Insani Bayn al-Tafsir al-Islami wa Asas ‘lim
o alNafs al-Mu ‘asir .Cairo. Maktabah al-Anjlu al-Misriyyah. 2002.

©
AR al fida’ isma’il ibn katsir. tafsir qur’an al-azhim. .dar at-tayyibah . Y931,

Aél al-hasan ‘ali bin ahmad bin muhammad bin ‘ali al-wahidi. an-naisaburi. asbab
—~ an-nuzul. .al-maktabah as-syamilah.
=
Agzal Nur. The Understanding of Al-Adabiy Al-Ijtima’iy. A Study of the Verses of
Happiness in The Book of Tafsir Al-Azhar Buya Hamka. Jurnal Mashdar. VVol.3 No.1

- 2021

w
Afmad Amin. zuhr Al islam. Al kitab al —farabi.[beirut.1969].
Ahmad bin Muhammad bin al-MugrT al-Fayyami. Al-Mishbah al-Munir fi Garib al-
= Syahr li al-Rafi. .Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 1994 M/1414 H.
c
Ahmad bin Muhammad bin ali al-fayyumi al-mugri. al-misbah al-munir. .al-
maktabah al-syamilah.

Ahmad Ibn Mustafa al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi .Beirut. Dar lhya al-Turath al-
‘Arabi. 1985. Jilid 14.

Ahmad Musthafa Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. cet. Ke-1 .Semarang . Toha Putra.
1986.

Ahmad Warson Munawwir. Al-Munawwir. Kamus Arab-Indonesia. cet. Ke-14
.Surabaya. Pustaka Progressif. 1997. .
w
Almad Warson Munawwir. al-Munawwir. Kamus Arab-Indonesia. dalam Maktabah
2 Al- Kubra. Media Pembelajaran dan literatur Islam Digital. Ver. 5.
wn
Aigh Abdullah al-Qarni. La-Tahzan. Jangan Bersedih. terj. Samson Rahman.
Jakarta. Qitshi Press. 2004.

-
G,
‘Afa al-Din ‘Ali Ibn Muhammad Ibn Ibrahim al-Bahgdadi lebih masyhur dengan
5 nama Al-Khazin. Lubab al-Ta'wil fi Ma‘ani al-Tanzil .Beirut. Dar al-Kutub
@  al-‘llmiyyah. 1415 H. Jilid 111
AERaghib al-Asfahani. Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an .Beirut. Dar al-Ma‘rifah.
Tott. Juzl.
g
AE'Raghib al-Asfahani. Mufradat Alfaz Al-Qur’an .Beirut. Dar al-Qalam. t.t. Juz II.
=]
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&
Aﬁés Ahmad Karzun. Menjadi Orang Yang Berbahagia. .Jakarta. Khatulistiwa Press.
o  2011. hal. vii-viii.
=
Agfon Baker. Metode Research. .Yogyakarta. Kanisius. 1992. hal. 10.Joko Subagyo.
Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek. .Jakarta. Rineka Cipta.
1994 .cet. Ke-1.

yaukani. tafsir fathul gadir. .Damaskus. dar ibn Kkatsir. juz 5.

AW

A
= : :
A}{Bt-Holy Qur’an — Ksu . Electronic Moshaf Project.

c
D&;_/id G. Myers. Social Psychology .Jakarta. Salemba Humanika. 2012.
jeb)
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
o Jakarta. Gramedia. 2008.
c
Didi junaedi. menafsir teks. memahami konteks; melacak akar perbedaan penafsiran
terhadap Al-Qur’an .Cirebon. Nurjati press. 2012.

Didi junaidi. tafsir kebahagiaan. Jurnal diya’ al afkar. vol 6. no 2.2018.

Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif .Bandung.
Alfabeta. 2009.Dr.didi junaidi. disertasi tafsir kebahagiaan. .UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. 2019.

Emzir. Metodelogi penelitian Pendidikan. Kuantitatif dan Kualitatif. Cet.5. .Jakarta.
Rajawali Pers. 2011.

w
FL%di. “Refleksi Pemikiran Hamka Tentang Metode Mendapatkan Kebahagiaan”.
— Jurnal subtantia. Vol 20 Nomor 1. .2018.
&
Ha@mdan Rasyid. Konsep Dzikir Menurut Al-Qur“an dan Urgensinya Bagi
~  Masyarakat Modern.
=
H@nka Hasan. Tafsir Gender. Studi Perbadingan antara Tokoh Indonesia dan
o Mesir. .Jakarta. Badan Litbang & Diklat Departemen Agama RI. 2009.
W

H%hka. Tasawuf Modern .Jakarta. Republika. 2015.

(0]

H{&zah Ya’kub. Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin. .Jakarta. Pustaka
= Atisa. 1992.
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H%}Eun Nasution. Islam Ditinjau Berbagai Aspeknya .Jakarta. Ul Press. 1989.

G

Higayat Nuim. Sayyid Quthb. Biogafi dan Kejernihan Pemikirannya .Jakarta. Gema
o Insani Press. Cet. I. 2005.

https.//tafsirweb.com/12773-surat-al-lail-ayat-5.html. Li Yaddabbaru Ayatih / Markaz

Tadabbur di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Umar bin Abdullah al-Mugbil.

professor fakultas syari'ah Universitas Qashim - Saudi Arabia. di akses tgl 20-okt-

2021. jam 20.41.

Arw

ht&//ppisb.unsviah.ac.id/berita/identifikasi—masalah—batasan-masalah—dan—rumusan masalah
Z  pada hari Sabtu tanggal 24 Juli 2020 jam 16.05 WIB.
w

https.//tafsirweb.com/12773-surat-al-lail-ayat-5.html. Li Yaddabbaru Ayatih / Markaz
; Tadabbur di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Umar bin Abdullah al-Mugbil.
©  professor fakultas syari'ah Universitas Qashim - Saudi Arabia. di akses tgl 20-okt-
U 2021. jam 20.41.

Q
Ib& Manzur. Lisan al- ‘4rab .Bairut . Dar al-Ma‘arif. tt.. Jilid V.

Ibn Manzur. Lisan al- ‘Arab. Jilid 8 .Beirut. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 1996.
Ibn Manzur. Lisan al- ‘4rab .Bairut. Dar al-Ma‘arif. tt.. Jilid I11. 2011.

Ibn Maskawih. Menuju Kesempurnaan Akhlak. ter. Helmi Hidayat. .Bandung. Mizan.
1994.

Ibn Qayyim Al-Jauziyah. dar as-sa’'adah. .Beirut. Dar al kutub al-ilmiyah. 1998
M/1419 H.

Ibnmul Qayyim. Al Wabilush Shoyib. hal.11. Asy Syamilah.
Ibgahim Anis. dkk. Al-Mu jam al-Wasit. Juz I1.

Ih%n Shadigin. Kosmosufisme; Islam antara Imajinasi Metafisik dan Realitas
=  Kehidupan Sosial. .Banda Aceh. Lembaga Naskah Aceh .NASA. 2014.
o]
Infan Timur. “Kebahagiaan Dalam Konsep Moral Sigmund Freud Dan Imam Al
Ghazali” .Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2018.

IJATU

Khairul Hamim. “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Filsafat” jurnal
Tasamuh. Volume 13. No. 2. Juni 2016.
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khalid bin sulaiman al-muzaini. al-muharrar fi asbab nuzul Al-Qur’an min khilal al-
Q‘,:. kutub at-tis ’ah riwayatn wa dirayatan. .dar ibn al-jauzi. Saudi.2006 m/1427 h.
o juzl

©
Muhammad bin Ibrahim al-hamdi, syarah risalatul as-sa’di. al-asbab wal a’mal

5 allati yudho af biha al-tsawab. maktabah syamilah.
Mihmud ibn ahmad ibn shalih al-dausari. the magnificence of the qur’an .Riyadh
— maktabah dar al —salam. 2006.

Mztika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan.Jakarta. Yayasan Pustaka Obor
« Indonesia.2017. .

Mﬁ_qbal Irham. Panduan Meraih Kebahagiaan Menurut Al-Qur’an. .hikmah. 2011.
Py
Mghammad Igbal. The Reconstruction of Religious Thought in Islam .New Delhi.
< Kitab Bhavan. 1981.
Muhammad ‘Uthman Najati. Al-Qur’an wa ‘Ilm al-Nafs .Bayrut. Dar al-Shurug. t.th.
Cet. VI. 19.
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi. Al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-
Karim .Dar al-kutub. mesir. 1364.

Muhammad Nawawi al-Bantani. Maroqil ‘Ubudiyah Syarah Bidayah al-Hidayah.
terj. Zaid Husein al-Hamid. cet. 1. .Surabaya. Mutiara llmu. 2010.

Mustofa. QuantumKebahagiaan. .Solo. Indiva Media Kreasi. 2008.

Moh. Nazir. Metode Penelitian. .Jakarta. Ghalia Indonesia. 1988.

M5-’.3Qura|sh Shihab. Tafsir Al-Misbah Pesan. Kesan. dan Keserasian Al-Qur’an. cet.
;-D'- Ke-5 .Jakarta. Lentera Hati. 2002.

N&lum Sofia. Endah Puspita Sari. “Indikator Kebahagiaan .Al-Sa’adah. dalam
= Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”. PSIKOLOGIKA: Jurnal Pemikiran dan

Penelitian Psikologi Vol 23 Nomor 2. .2018.

N1

R@hmat Syafe’i. Pengantar Ilmu Tafsir. .Bandung. Pustaka Setia. 2006.Reza A.A
Wattimena. Bahagia. Kenapa Tidak? Sebuah Refleksi Filosof. .Yogyakarta.
Mahrsa. 2015.

& AJ1SI19A

Sherine abd EI-Gelil Emara.” gharib Al-Qur’an false Accusation And Reality”.

international journal of linguistics. vol. 5. no. 2. .2013.
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©

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D .Bandung. Alfabeta.
S 2013.
(@]

Thameem Ushama. Methodologies of the Qur’anic Exegesis .Kuala Lumpur. Pustaka
o  Hayathi. 1995.
Tim Penyusun. Ensiklopedia Al-Qur’an. Kajian Kosakata. pimpinan Prof.Dr.Quraish

—  Shihab.
=

Tim Penyususn. Ensiklopedia Al-Qur“an. Kajian Kosakata. editor. Sahabuddin. dkk.
> Jakarta. Lentera Hati. 2007.

Ti%]) Penyusun Pedoman Penulisan Karya llmiah Fakultas Ushuluddin UIN Suska
; Riau. Pedoman Penulisan Karya llmiah [Makalah. Sinopsis. Proposal. dan
w  Skripsi].
py)

Tigm Redaksi. Kamus Besar Bahasa Indonesia.

n

Umar Hasyim. Memburu Kebahagiaan. .Surabaya. Bina IImu. 1983.

Usman  Kusumana. Menemukan Makna  Kebahagiaan  Sesungguhnya.
www.kompasiana.com.. di akses tgl 20-okt-2021. jam 21.28.

Wahbah bin musthfa az-zuhaili. tafsir al munir .Damaskus. Darul fikr al mu’ashir. ctk 2.
1418 h. juz 14

WIS Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta. PN. Balai Pustaka. 1982.

Yunahar Ilyas. Kuliah Akhlag. Yogyakarta. LIPI .Pustaka Pelajar. 2007.
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tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan :ﬂ:ﬂl pentingan pendidikan, penelilign, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN $uska Riau.
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